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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT BAHASA

Masalah kebahasaan di Indonesia tidak dapat terlepas dari kehidupan
masyarakat penuturnya. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia telah ter-
jadi berbagai perubahan baik sebagai akibat tatanan kehidupan dunia yang
baru, globalisasi, maupun sebagai dampak perkembangan teknologi infor-
masi yang amat pesat. Kondisi itu telah mempengaruhi perilaku masya-
rakat Indonesia. Gerakan reformasi yang bergulir sejak 1998 telah meng-
ubah paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan ber-
negara. Tatanan kehidupan yang serba sentralistik telah berubah ke de-
sentralistik, masyarakat bawah yang menjadi sasaran (objek) kini di-
dorong menjadi pelaku (subjek) dalam proses pembangunan bangsa. Oleh
karena itu, Pusat Bahasa harus mengubah orientasi kiprahnya. Sejalan
dengan perkembangan yang terjadi tersebut, Pusat Bahasa berupaya me-
ningkatkan pelayanan kebahasaan kepada masyarakat. Salah satu bentuk
pelayanan itu ialah penyediaan bahan bacaan sebagai salah satu upaya
perubahan orientasi dari budaya dengar-bicara menuju budaya baca-tulis.

Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan,
seperti (1) penelitian, (2) penyusunan buku-buku pedoman, (3) pener-
jemahan karya ilmu pengetahuan dan teknologi ke dalam bahasa Indone-
sia, (4) pemasyarakatan peningkatan mutu penggunaan bahasa melalui
berbagai media, antara lain melalui televisi, radio, surat kabar, dan maja-
lah, (5) pengembangan pusat informasi kebahasaan melalui inventarisasi,
penelitian, dokumentasi, dan pembinaan jaringan informasi kebahasaan,
serta (6) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa
melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian penghargaan.

Untuk itu, Pusat Bahasa telah melakukan penelitian bahasa Indo-
nesia dan daerah melalui kerja sama dengan tenaga peneliti di perguruan
tinggi di wilayah pelaksanaan penelitian. Setelah melalui proses penilaian
dan penyuntingan, hasil penelitian itu diterbitkan dengan dana Proyek Pe-
nelitian Kebahasaan dan Kesastraan. Penerbitan imx diharapkan dapat
memperkaya bacaan hasil penelitian di Indonesia agar kehidupan baca-
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tulis makin semarak. Penerbitan ini tidak terlepas dari kerja sama yang
baik dengan berbagai pihak, terutama Proyek Penelitian Kebahasaan dan
Kesastraan. Untuk itu, kepada para peneliti saya sampaikan terima kasih
dan penghargaan yang tulus. Ucapan terima kasih juga saya sampaikan
kepada penyunting naskah laporan penelitian ini. Demikian juga kepada
Dra. Yeyen Maryani, M.Hum., Pemimpin Proyek Penelitian Kebahasaan
dan Kesastraan beserta staf yang mempersiapkan penerbitan ini saya sam-
paikan ucapan terima kasih.

Mudah-mudahan buku Fonologi Bahasa Suwawa ini dapat mem-
berikan manfaat bagi peminat bahasa serta masyarakat pada umumnya.

Jakarta, November 2001 Dr. Dendy Sugono
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Suwawa terdapat di Kecamatan Suwawa, Kabupaten Daerah
Tingkat II Gorontalo. Penutur bahasa ini tersebar di empat belas desa.
Keempat belas desa itu berada dalam satu kecamatan, yaitu Kecamatan
Suwawa. Bahasa Suwawa masih digunakan oleh penuturnya dalam per-
gaulan sehari-hari di samping bahasa Indonesia dan atau bahasa Melayu
Manado.

Bahasa Suwawa menyatukan para penuturnya ke dalam satu kesatuan
sosial budaya. Bahasa dalam kesatuan sosial budaya ini merupakan lam-
bang nilai sosial budaya yang mencerminkan kebudayaan yang hidup dan
dipelihara di dalam masyarakat dan sekaligus merupakan bagian dari ke-
budayaan Indonesia.

Sebagai bagian dari kebudayaan nasional, bahasa Suwawa perlu di-
lestarikan, dibina, dan dikembangkan agar tidak mengalami kepunahan.
Hal itu sesuai dengan penjelasan UUD 1945 yang berhubungan dengan
Bab XV, Pasal 36 yang menjelaskan bahwa bahasa-bahasa daerah yang
masih dipakai sebagai alat perhubungan yang hidup dan dibina oleh ma-
syarakat pemakainya dihargai dan dipelihara oleh negara karena bahasa
itu merupakan bagian kebudayaan Indonesia.

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa negara diguna-
kan juga oleh penutur bahasa Suwawa. Dengan demikian, kontak bahasa
antara bahasa Indonesia dan bahasa Suwawa pasti terjadi pada penutur
bahasa itu. Selain itu, masyarakat Suwawa juga mengalami kontak bahasa
dengan bahasa Melayu Manado dan bahasa Gorontalo. Kontak bahasa ini
dapat menimbulkan saling pengaruh, baik pengaruh positif maupun peng-
aruh negatif.

Untuk menjaga pengaruh yang dapat mengakibatkan bahasa Suwawa
kurang berfungsi di dalam masyarakatnya, perlu dilakukan pelestarian ba-
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hasa, yaitu melalui usaha pembinaan dan pengembangan bahasa tersebut.
Usaha pembinaan dan pengembangan bahasa dapat melalui kegiatan pe-
nelitian, seperti penelitian terhadap bahasa Suwawa ini.

Informasi kebahasaan bahasa Suwawa dalam bentuk hasil penelitian
masih sulit diperoleh. Penelitian mengenai bahasa Suwawa telah dilaku-
kan oleh Kasim-M. et al. yang berjudul Struktur Bahasa Suwawa, telah
diterbitkan oleh Pusat Bahasa pada tahun 1981. Penelitian tersebut men-
cakup struktur fonologi, morfologi, dan sintaksis. Namun, penelitian itu
masih memerlukan dukungan penelitian yang lebih mendalam dalam ber-
bagai aspek kebahasaan bahasa Suwawa. Oleh karena itu, pada kesempat-
an ini dilakukan penelitian yang khusus menyangkut aspek fonologi. Pe-
nelitian fonologi ini dimaksudkan untuk meneliti aspek fonologi secara
lebih mendalam sehingga diharapkan dapat membantu penyediaan data
kebahasaan bagi pengembangan linguistik Nusantara dan linguistik pada
umumnya. Di samping itu, penelitian ini juga berguna untuk memahami
keadaan kebahasaan bahasa daerah dalam kerangka kebijakan politik ba-
hasa nasional dan dalam rangka mengajarkan bahasa Indonesia, terutama
di daerah pengguna bahasa Suwawa.

1.2 Masalah

Masalah yang digarap dalam penelitian ini adalah masalah fonologi baha-
sa Suwawa. Aspek khusus penelitian meliputi masalah fonetik dan fone-
mik bahasa Suwawa. Masalah fonetik bahasa Suwawa yang akan digarap
adalah masalah peta bunyi bahasa Suwawa, deskripsi, dan ilustrasinya.
Masalah fonemik bahasa Suwawa yang digarap meliputi lima masalah,
yaitu (1) pembuktian fonem bahasa Suwawa, (2) peta fonem, (3) distribu-
si fonem dalam kata, (4) unsur suprasegmental, dan (5) pola suku kata
dan kluster.

1.3 Tujuan

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah mendapatkan suatu
deskripsi fonologi bahasa Suwawa yang meliputi deskripsi fonetik dan
fonemik dengan pokok-pokok bahasan seperti yang tercantum dalam
masalah.



1.4 Kerangka Teori

Terdapat dua satuan analisis dalam fonologi, yaitu (1) satuan fonetis (fon)
dan (2) satuan fonologis (fonem) (Lapoliwa, 1980: 1). Satuan bunyi (fon)
dibicarakan oleh ilmu fonetik, sedangkan satuan fonem dibicarakan oleh
fonologi atau fonemik. Penelitian ini didasarkan pada teori bahwa analisis
fonologi mencakup dua tataran analisis, yaitu fonetik dan fonemik.

Satuan fonetis (fon) yang berfungsi membedakan makna disebut fo-
nem. Untuk mengetahui apakah suatu fon itu membedakan makna atau
tidak, digunakan prinsip pasangan minimal. Jika pasangan minimal tak
dapat ditemukan, pembuktian fonem akan dilakukan dengan pasangan
mirip dan atau distribusi komplementer. Cara kerja seperti ini digunakan
oleh Aminudin et al. (1984), Parera (1979), Lapoliwa (1980), dan
Samsuri (1987).

Pembuktian dengan menggunakan pasangan minimal mengalami ke-
sulitan untuk memperoleh pasangan minimal bunyi yang mempunyai
kesamaan fonetis. Oleh karena itu, pembuktian fonem dilakukan dengan
menderetkan pasangan minimal dengan mengontraskan semua bunyi,
sejauh bunyi-bunyi yang dapat ditemukan dalam pasangan minimal. Cara
menderetkan pasangan minimal yang mengontraskan sebuah bunyi
dengan sebuah bunyi lainnya mirip dengan cara kerja fonologi generatif
sebagaimana yang digunakan oleh Lapoliwa (1981) dalam buku A Gene-
ratif Approach to the Phonology of Bahasa Indonesia.

Samsuri (1987: 122) mengemukakan bahwa bunyi-bunyi bahasa di
dalam ujaran selalu lebih daripada hanya urutan vokoid dan kontoid saja.
Masih ada variasi-variasi yang merupakan ciri-ciri prosodi tentang kuan-
titas (panjangnya), tekanan (keras, nyaringnya), dan nada (tinggi-rendah-
nya). Dalam kaitan itu, penelitian ini berusaha untuk menemukan fonem-
fonem suprasegmental di samping fonem-fonem segmental.

1.5 Metode dan Teknik
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara tepat feno-
mena fonologi bahasa Suwawa sesuai dengan kondisi objektif bahasa
Suwawa saat ini.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara terstruktur,
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yaitu wawancara yang dituntun oleh suatu daftar pertanyaan yang telah
disiapkan oleh peneliti. Daftar pertanyaan itu berisi 607 kata yang pernah
digunakan oleh Danie et al. dalam penelitian Fonologi Bahasa Ponosakan
(Danie: 1991) ditambah dengan 44 kata yang diprakirakan sesuai dengan
lingkungan kehidupan masyarakat Suwawa. Dengan demikian, daftar per-
tanyaan itu berjumlah 651 kata. Jawaban informan langsung dicatat dan
ditranskripsi fonetisnya. Untuk menjamin keakuratan data, jawaban infor-
man juga direkam dengan alat perekam suara. Rekaman dilaksanakan
bersamaan dengan wawancara dan pencatatan data.

Selain pengumpulan data dengan menggunakan instrumen, dilakukan
juga wawancara dengan pemuka masyarakat atau tokoh atas yang di-
anggap banyak mengetahui bagaimana ujaran bahasa Suwawa itu diguna-
kan dalam masyarakat.

1.6 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah keseluruhan ciri-ciri karakteristik ujaran
bahasa Suwawa, khususnya bidang fonologi yang dipakai oleh para pe-
nuturnya yang tersebar di empat belas desa di Kecamatan Suwawa. Desa-
desa itu adalah Desa Bube, Boludawa, Bulontala, Boneda’a, Duano,
Dumbayabulan, Huluduotamo, Lombongo, Lompoto’o, Libungo, Molin-
togupo, Pinogu, Tingkohubu, dan Tulabolo. Populasi dianggap homogen,
dalam arti tidak terdapat adanya variasi dialektis dalam wilayah masya-
rakat pemakai bahasa Suwawa. Namun, tidak ada salahnya jika diambil
informan dari beberapa desa (tidak hanya dari satu desa saja). Untuk itu,
informan diambil dari tiga desa, yaitu Desa Bube, Desa Duano, dan Desa
Tingkohubu, masing-masing desa berjumlah dua orang informan. Dengan
demikian, informan berjumlah enam orang.

Kriteria pemilihan informan, antara lain, (1) berumur antara 40—60
tahun, (2) berasal dari kelompok sosial menengah, (3) mempunyai hu-
bungan pergaulan dengan semua kelompok sosial dalam masyarakatnya,
(4) berdomisili tetap, dan (5) mempunyai alat ucap tidak cacat.

1.7 Sistematika Laporan
Laporan penelitian ini terdiri atas Bab I yang berisi pendahuluan yang
meliputi latar belakang, masalah, tujuan, kerangka teori, metode dan tek-
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nik, populasi dan sampel, dan sistematika laporan. Bab II berisi deskripsi
fonetik yang meliputi inventarisasi bunyi bahasa Suwawa, peta bunyi
bahasa Suwawa, deskripsi dan ilustrasi bunyi dalam kata. Bab III berisi
deskripsi fonemik yang meliputi pembuktian fonem, peta fonem, dis-
tribusi fonem dalam kata, dan unsur suprasegmental. Bab IV berisi pola
suku kata dan kluster yang meliputi pola suku kata, distribusi fonem da-
lam pola suku kata, dan deretan fonem. Bab V berisi simpulan.



BAB II

DESKRIPSI FONETIK

2.1. Inventarisasi Bunyi Bahasa Suwawa
Inventarisasi bunyi bahasa Suwawa dapat digambarkan dalam Tabel 1
berikut ini.

Tabel 1
Inventarisasi Bunyi Bahasa Suwawa
Bunyi Awal Tengah Akhir
/il [bibigo] [?ami]
"bibir’ "kami’
[binimbuna] [badani]
’bubungan’ ’badan’
[binoli] [bawangi]
‘utang’ "bawang’
[bitu] [bui]
itn’ ’arang’
17/ /?ihogo/ [?i?1¥apo] [7171]
"kera’ "kelopak mata’ ’alat pembersih rumput
di kebun’, ’tulang
belikat’
[?ina] [mi?iYa] [lola?i]
‘ibu’ ‘timur’ laki-laki’
[?indihi} [mo?iyoto] [pa?i]
‘miring’ ’sakit’ ‘gasing’
[?indopo] [moto?ia} [tina?i]
’isap’ "berkata’ ‘usus’




Tabel 1 (Lanjutan)

Bunyi Awal Tengah Akhir
13 [beawa] [bange]
"sekarang’ ’ayam jantan’
[beba] [dilg]
‘perempuan’ ’istri’,’suami’
[meato] [mobalg]
*buruk’ ’belok’
[pateda] [tage]
’gelang’ ’jelatang’
17e/ [?ego] [mo?ente] [bu*ane?e]
’kera’ "biru’ “ketiak’
[?¢€luto] [Pule?e]
’keris’ ’bongkar’,’campur
aduk’
[?embg]
’peot’
[?embu}
"kusut’
lal [badani] [baga]
’badan’ ’bara’, ’geraham’
[bagu] [bolonga]
baru’ ’labu’
[bahu?0] [beba]
’umpan batu ‘perempuan’
api’
[dambu] [dila]
’jambu’ "lidah’
/7a/ [?abaya] [?ai?ai] [tali?a]
"baju’ ’adik’ ’tulang selangka’




Tabel 1 (Lanjutan)

Bunyi Awal Tengah Akhir
/?al [?abaya] [wa?atea] [Puda?a]
"baju’ 'saya’ "besar’
[?adona] [bu?au] [tu?a]
"bagaimana’ ‘tempurung’ ‘muntah’
[?alipo]
“kulit’
Pal [?i?¥apo] [bainia]
"kelopak mata’ | 'nenek perempuan’
[mi*ando] [buni’a]
"barangkali’ ’burung layang-layang’
[poli*ama} [dolodagi*a}
’bintang’ ’lantai’
[tiYana] [tia]
"siapa’ ‘perut’
/*a/ [bu*atimo] [de?u*a]
’cincin’ "dua’
[bu*anne?¢] [?oditu®a]
’ketiak’ ’benar’
[bu*ato] [pupunu“a]
’jalan setapak’ “hamil’
[gu*ato]
’gusi’
i [bubugo} [buyu]
’nanah’ ’ikan tongkol’
[bugato] [dangu]
"berat’ ‘dagu’
[dumboto] [dou]
’tumit’ daun’




Tabel 1 (Lanjutan)

Bunyi Awal Tengah AKkhir
/ [gauno] [lipu]
’awan’ "kampung’
[/ [?uda?a] [dunguto] [buu]
"besar’ ’sayur’ "lutut’
[?uditigo] [monu?udo] [ti?u]
’kecil’ ‘meniru’ *siku’
[?udu] [tu?untu]
"tikus’ "timba (alat)
[Putu] [hi?uto]
“kutu’ ‘rumput’
Pu/ [hi*upa] [bi*u]
"tiup’ *sirih’
[modi*ugo] [buli*u]
"dekat’ "kapak’
[ti*u?a]
’lebah madu’
[ti*ugo]
"tidur’
[tiupo]
"bengkak’
fo/ [?adona] [?ano]
’bagaimana’ 'nasi’
[butota] [bibigo]
’burung taon’ "bibir’
[diolo] [bunayo]
’sagu’ ‘pasir’
[lolombula] [dayato]
‘'mendidih’ "botak’
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Tabel 1 (Lanjutan)

Bunyi Awal Tengah Akhir

20/ [?0gina] [no?obalo] [nunu?o]
"ingin’ ’menang’ ’beringin’
[?olano] [no?oputo] [nunu?0]
"kemarin’ "bocor’ ’beringin’
[?oloana] {to?ohuto] [pa?o]

. 'kanan’ ‘sedikit’ ’burung gagak’
[?ombilg] [wa?otlo] [peyabu?o]
‘mangga’ ’enau’ "debu’

Ip/ [pabole] [?alipo]
‘pahat’ “kulit’
[padano] {dopoto]
’jerami’ "angin’
[paga] [gapato]
"loteng’ "bulu roma’
[pinga] [nipo]
‘piring’ ‘gigi’

b/ [baladu] [dumboto]
‘nasi jagung’ *tumit’
[batu} [gubi]
"batu’, *biji’ ‘malam’
[bomboga] (huba]
"pondok’ ’uban’
[boyodo} [labu]
"baw’ ‘tepung’

/d/ [dagato] [gende]
‘laut’ ’tembakau’
[datago] {gudago]
’dataran’ ‘parang’




Tabel 1 (Lanjutan)
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Bunyi Awal Tengah Akhir

/d/ [dendeaga] [hinda]
’para-para’ ‘miang’
[dodobo] [linda]
’dada’ ’lintah daun’

1 [taba] [bata]
"lemak babi’ ’basah’
[tabu] [bitulo]

"air kelapa’ "bisul’
[taguli] [butulo]
‘petuah’ "simpul tali’
[tiYa] [dutuna]
‘perut’ ’sungai’

k/ [kagndano] [bakakau]
‘robek’ “tengkorak’
[kalumbi] [nanka]
"tongkat ’nangka’
pendek’

[katimu] [paku]
“ketimun’ ‘paku’
[kona] [taku*a]
’sekam’ "baju adat
pembesar
negeri’

1 [?abaya] [?ai?ai]
"baju’ "adik’
[?¢luto] [bu?au]
“keris’ ‘tempurung’
[?ina] [towa?ato]
‘ibu’ ’serumpun’
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Tabel 1 (Lanjutan)

Bunyi Awal Tengah Akhir

Y [?udu] [mo?ente]
"tikus’ *birw’

/gl [gapato] [bungalo]
’bulu roma’ ’kebun’
[gau] [bungogo]
"rokok’ ’kerongkongan’
[gauno] [dugu]
’awan’ "darah’
[gogabo] [laigo]
’pintu’ ’rumah’

/s/ [sababu] [basi]
’sebab’ ’tukang’

/s/ [samalenga] [kasi]
’semangka’ “kotak’
[sapgo] [mogatosu]
"topi’ “seratus’
[sapi] [tasi]

"sapi’ ’tas’

/h/ [hangumo] [mahgta]
’tangkap’ ’jahe’
[hilumodu?o] [mobaguho]
‘tenggelam’ ’basi’
[hinda] [modaho]
‘miang’ "dingin’
[hu“ate] [muhi]
‘best’ ’ikut’

/m/ [manu?o} [bumayano]
‘ayam’ “obor’




Tabel 1 (Lanjutan)

13

Bunyi Awal Tengah Akhir

/m/ [mata] [dambu]
‘mata’ ’jambu’
[mi?i’a] [lalamba]
“timur’ ’lemang’
[momata] [limu]
‘orang’ ’jeruk’

/n/ [nana] [?ano]
‘rasa’ ‘nasi’
[nobawa] [bondo]
"bersin’ ‘pasak’
[nunu?o] [buntuno]
"beringin’ ‘tinju’
[nobuhé] [dung?uto]
’tumpah’ "sayur’

m/ [nandenande] | [bana]
‘anting-anting’ | "kelapa’
[nanal [bange]
‘muiut’ ’ayam jantan’
[nutu} [bunayo]
“hidung’ ’pasir’

iy [labio} [?ali]
‘sayur bayam’ | ’sumur’,’lobang
[labu] ’
‘tepung’ {?alipo]
[laigo] “kulit’
’rumah’ [binoli]
flilino] "hutang’
‘pusar di [bola]
kepala’ ’benang’
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Tabel 1 (Lanjutan)

Bunyi Awal Tengah Akhir

1Y/ [fandato] [batadu]
"langsat’ ‘nasi jagung’
[tima] [butawa]
’tangan’ ’emas’
[tiono] [butigo]
’lesung pipit’ "tongkol
[fopoto] jagung’
’potong’ [gotuno]

"langit’

w/ [wa?atea] [bawani]
’saya’ ’bawang’
[wabu] [beawa]
’dapur’,’abu’ "sekarang’
[wagu] [pawa]
’dan’,’jika’ ‘paha’
[wahe] [pewu]
‘rahang’ ’empedu’

1y/ [yiho?0] [?abaya]
"ketiak’ "baju’
[yilo] [?ayu]
’tahi lalat’ “kayu’
[yi?0] [bayambaya}
’engkau’ ’baling-baling’
[yopa] [buyu]
’depa’ ’ikan tongkol’

2.2 Peta Bunyi Bahasa Suwawa

Berikut disajikan peta bunyi bahasa Suwawa yang meliputi peta vokoid

dan peta kontoid.
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2.2.1 Peta Vokoid
Bahasa Suwawa memiliki tiga belas vokoid, yakni /i/, /?/, /¢/, /?€/, /a/,
/?al, Pa/, /a/, lu/, /u/, Mu/, /o/, dan /?0/ yang dapat dipetakan dalam
Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2
Vokoid Bahasa Suwawa
Depan Tengah Belakang
Takbulat Takbulat Bulat
i u
Tinggi N !
u
Sedang € o
e 70
Rendah a
7a
‘a
Ya

2.2.2 Peta Kontoid

Bahasa Suwawa memiliki enam belas kontoid, yakni kontoid /p/, /b/, /d/,
i, Ix/, 1M, Igl, Isf, /n/, im/, In/, I/, NN/, M, /wl, dan /y/. Kontoid-
kontoid itu dapat dipetakan dalam Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3
Kontoid Bahasa Suwawa

Lol
=
s 8
=T T (NG ) = g,
2 | 8 S 8 e 5 = =)
_c_‘s "8 5 > = o) Q 5
Mo — 3 —
m o Q < [aW > O -
tbs t k ?
Hambat
bs b d g
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Tabel 3 (Lanjutan)

St
=
= o
= [
- 5§ | 2| « —
< o i = — _— <
) 2 8 Q Jac - 8 %0
= |2l 5|22 |S2|28]|c<
- — o] —
M ~ A < | ~ > &) 3
Frikatif h
Nasal m n n
Sibilan (desis) S
Getar (trill)
Latera] bs 1
hempas bs i
Semivokal w y

Keterangan: tbs = takbersuara
bs = bersuara

2.3 Deskripsi dan Ilustrasi Bunyi dalam Kata

2.3.1 Deskripsi Vokoid

Penggolongan vokoid didasarkan atas kriteria sebagai berikut.

1) Posisilidah yang membentuk rongga menghasilkan penggolongan vo-
koid depan, vokoid pusat, dan vokoid belakang.

2) Posisi tinggi rendahnya lidah menghasilkan penggolongan vokoid
tinggi, vokoid sedang, dan vokoid rendah.

3) Bentuk bibir menghasilkan penggolongan vokoid bulat dan vokoid
takbulat.

4) Adanya artikulasi sertaan/koartikulasi vokoid yang diglotalisasi, vo-
koid yang dilabialisasi, dan vokoid yang dipalatalisasi. Vokoid yang
diglotalisasi terjadi jika glotis tertutup rapat sebelum vokoid diucap- -
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kan. Vokoid yang dilabialisasi terjadi jika bibir dibulatkan sebelum
vokoid diucapkan. Vokoid yang dipalatalisasi terjadi jika daun lidah
diangkat ke arah langit-langit keras sebelum vokoid diucapkan.

2.3.2 Contoh Pemakaian Vokoid

1)

2)

3)

4)

/i/ adalah vokoid depan, tinggi, dan takbulat. Bagian depan lidah
digerakkan ke arah langit-langit sehingga membentuk suatu rong-
ga yang menjadi ruang resonansi antara bagian depan lidah dan
langit-langit. Posisi bibir melebar seperti pada

[linati’a] ‘nyala api’
[lima] ’lima’
[ti¥a] ‘perut’
[gubi] ’malam’
[wati] ’garam’

/?i/ adalah vokoid depan, tinggi, takbulat, dan diglotalisasi. Bagian
belakang lidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga membentuk
suatu rongga yang menjadi ruang resonansi antara bagian depan lidah
dan langit-langit, posisi bibir melebar, glotis ditutup rapat sebelum
vokoid diucapkan seperti pada

[?inaté] ‘mati’
[?ina] ’ibu’
[?indopo] "isap’
[?ipago] ‘ipar’
[[bu?ido] ‘gunung’

/¢/ adalah vokoid depan, sedang, takbulat. Bagian depan lidah dige-
rakkan ke arah langit-langit sehingga membentuk suatu rongga di
antara bagian depan lidah dan langit-langit. Posisi bibir melebar se-
perti:

[génde] "tembakau’
[wahe] ‘rahang’
[bete] "talas’
[pateda] ‘gelang’
[beba] ’perempuan’

/?¢/ adalah vokoid depan, sedang, takbulat, diglotalisasi. Bagian de-
pan lidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga membentuk suatu



18

5)

6)

7

rongga di antara bagian depan lidah dan langit-langit. Posisi bibir
melebar. Sebelum vokoid /?¢/ diucapkan, glotis tertutup rapat seperti

pada

[?¢luto] ’keris’
[?ego] "kera’
[7embe] ‘peot’
[?e¢mbu] kusut’

/a/ adalah vokoid pusat, rendah, takbulat. Bagian depan lidah dige-
rakkan ke arah langit-langit sehingga membentuk suatu rongga antara
bagian depan lidah dan langit-langit. Jarak antara lidah dan langit-
langit jauh, posisi bibir melebar seperti pada

[batu] *batu, biji’
[dapugo] ‘telur’
[buta] "tanah’
[wandogo] “hati’
[bulano] ’danau’

/?a/ adalah vokoid pusat, rendah, takbulat, diglotalisasi. Bagian de-
pan lidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga membentuk suatu
rongga antara bagian depan lidah dan langit-langit. Jarak antara lidah
dan langit-langit jauh dan posisi bibir melebar. Sebelum vokoid /?7a/
diucapkan, glotis tertutup rapat seperti pada

[?adona] ’bagaimana’
[?alipo] *kulit’

[?ami] ’kami’

[?ayu] “kayu’
[tiu?a] ’lebah madu’

/*a/ adalah vokoid pusat, rendah, takbulat, dipalatalisasi. Bagian de-
pan lidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga membentuk suatu
rongga antara bagian depan lidah dan langit-langit. Jarak lidah dan
langit-langit jauh dan posisi bibir melebar. Sebelum vokoid /a/ di-
ucapkan, lidah bagian depan dinaikkan mendekati langit-langit seperti
pada

[mopi'a] "bagus’

[ti¥a] ‘perut’

[tiYama] , ’ayah’
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[tutupi’a] ‘'moncong’

[toho?i%a] ’jari tengah’

/"al adalah vokoid pusat, rendah, takbulat, dilabialisasi. Bagian de-
pan lidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga membentuk suatu
rongga antara bagian depan lidah dan langit-langit. Jarak antara lidah
dan langit-langit jauh dan posisi bibir melebar. Sebelum vokoid /*a/
diucapkan, kedua bibir sudah dibulatkan dulu, seperti pada

[de?u*a] "dua’
[bu*atimo] ’cincin’
[lu¥anti} "cacing’
[tu¥ado] ‘tangga’
[tu¥a?0] "tuak’

/u/ adalah vokoid belakang, tinggi, bulat. Bagian belakang lidah di-
gerakkan ke arah langit-langit sehingga membentuk suatu rongga an-
tara bagian belakang lidah dan langit-langit. Bentuk bibir bulat, se-

perti pada

[bubu] ‘bisu’

[wagu] ’jika, dan’

[bugato] ’berat’

[putoni] 'pipi’

[pontulo] "kentut yang berbunyi’
[wotuto] ’kentut yang tidak berbunyi’

/N/ adalah vokoid belakang, tinggi, bulat, diglotalisasi. Bagian
belakang lidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga memben-
tuk suatu rongga antara bagian belakang lidah dan langit-langit.
Bentuk bibir bulat. Sebelum vokoid /?u/ diucapkan, glotis tertutup
seperti pada

[?udu] "tikus’
[?utu] kutu’
[?unda] - ’obat’
[bu?u] "lutut’
[ti?7u] ’siku’

Pu/ adalah vokoid belakang, tinggi, bulat, dipalatalisasi. Bagian
belakang lidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga memben-
tuk suatu rongga antara bagian belakang lidah dan langit-langit.
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Bentuk bibir bulat. Sebelum vokoid /*u/ diucapkan, lidah bagian
depan dinaikkan mendekati langit-langit seperti pada

[ti"ubano] ’bulir padi’
[biu] *sirih’
[ti*ugo] ’tidur’
[ti*upo] ’bengkak’
[hi*upa] "tiup’
[buli*u] ’kapak’

12) /o/ adalah vokoid belakang, sedang, bulat. Bagian belakang lidah
digerakkan ke arah langit-langit sehingga membentuk suatu rongga
antara bagian belakang lidah dan langit-langit. Posisi bibir bulat
seperti pada

[moga] "takut’
[tomita] ’satu’
[tobuga] "tua’
[pode] ‘racun’
[?alipo] "kulit’

13) /?0/ adalah vokoid belakang, sedang, bulat, diglotalisasi. Bagian
belakang lidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga memben-
tuk suatu rongga antara bagian belakang lidah dan langit-langit.
Bentuk bibir bulat. Sebelum vokoid /?0/ diucapkan, glotis ditutup
rapat seperti pada

[?ota] ‘dia’
[?otoigi] ’Kiri’
[?oloana] "kanan’
[buhu?o] "busuk’
[toha?0] ’lendir’

2.3.3 Deskripsi Kontoid
Penggolongan kontoid didasarkan pada Kriteria sebagai berikut.
1) Artikulator dan daerah artikulasinya.
2) Jenis hambatan yang dijumpai udara yang mengalir keluar.
3) Berdasarkan turut atau tidaknya pita suara bergetar.
Berdasarkan artikulator dan daerah artikulasi, kontoid dapat dibeda-
kan atas kontoid bilabial, labiodental, dental, dental alveolar, alveolar,
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palatal, velar, laringal, dan glotal. Berdasarkan jenis hambatan yang
mengalir keluar, kontoid dapat dibedakan atas kontoid hambat, frikatif,
nasal, sibilan (desis), getar (¢rill), dan lateral. Berdasarkan turut tidaknya
pita suara yang bergetar, kontoid dapat dibedakan atas kontoid bersuara
dan kontoid tak bersuara.

Bunyi /w/ dan /y/ secara praktis termasuk konsonan karena pada
waktu diartikulasikan arus udara relatif tidak mengalami penghambatan
di dalam saluran suara sehingga bunyi-bunyi itu disebut vokoid. Kedua
bunyi itu juga disebut semivokal/semikonsonan karena tidak dapat men-
jadi inti suku kata.

Penggolongan kontoid berdasarkan artikulator dan daerah artikulasi-
nya menghasilkan kontoid bilabial /p, b, m, w/, kontoid alveolar /d, s,
1, ¥/, kontoid palatal /y/, kontoid velar /k, g, n/, kontoid glotal /?/, dan
kontoid laringal /h/. Penggolongan kontoid yang berdasarkan jenis ham-
batan yang dijumpai udara yang mengalir keluar menghasilkan kontoid
hambat /p, b, t, d, k, g, 7/, kontoid frikatif /h/, kontoid nasal /m, n, n/,
kontoid sibilan (desis) /s/, kontoid lateral /1, }/, dan semivokal /w, y/.
Penggolongan kontoid yang berdasarkan turut tidaknya pita suara ber-
getar menghasilkan kontoid bersuara /b, d, g, 1, 1, m, n, r/, dan kontoid
tak bersuara /p, t, k, ?, s, h/. Semivokal /w, y/ termasuk bunyi bersuara.

Berdasarkan penggolongan dengan tiga kriteria di atas, sebuah kon-
toid dapat dijelaskan menurut kriteria tersebut. Misalnya, kontoid /b/
adalah kontoid bilabial, hambat, bersuara. Hal ini dapat dilihat dalam
uraian berikut, yaitu tentang contoh pemakaian kontoid.

2.3.4 Contoh Pemakaian Kontoid

Berikut ini adalah contoh pemakaian kontoid.

1) /p/ adalah kontoid hambat, bilabial, takbersuara. Bibir atas dan bibir
bawah masing-masing menjadi artikulator dan daerah artikulasi. Uda-
ra yang keluar dari paru-paru dihambat sama sekali oleh merapatnya
kedua bibir. Pita suara tidak bergetar. Udara yang didesak dari paru-
paru ketika bibir dibuka, keluar dengan lepas dari mulut seperti pada
[pg€yabu?o] "debu’

[pobu] "kerak (nasi)’
[putu] ’jantung’
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2)

3)

4)

[hi*upa] ’tiup’

[wopato] ’empat’

/b/ adalah kontoid hambat, bilabial, bersuara. Bibir atas dan bibir ba-
wah masing-masing menjadi artikulator dan daerah artikulasi. Udara
yang keluar dari paru-paru dihambat oleh merapatnya kedua bibir.
Pita suara bergetar. Ketika bibir dibuka, udara yang keluar dari paru-
paru keluar lepas dari mulut seperti pada

[bugato] "berat’
[buo?o] ’rambut’
[beba] ’perempuan’
[bagu] baru’

[bitu] ’itu’

/d/ adalah kontoid hambat, alveolar, bersuara. Ujung lidah bertindak
sebagai artikulator dan lengkung kaki gigi bertindak sebagai daerah
artikulasi. Udara yang keluar dari paru-paru terhambat karena ujung
lidah ditekankan ke lengkung kaki gigi. Pita suara bergetar. Ketika
ujung lidah diturunkan, udara yang didesak dari paru-paru keluar me-
lalui mulut seperti pada

[dila] ’lidah’
[dugu] ’darah’
[?adona] ’bagaimana’
[dudatu] ’jarum’
[gende] ‘tembakau’

/t/ adalah kontoid hambat, dental-alveolar, takbersuara. Ujung lidah
bertindak sebagai artikulator dan lengkung kaki gigi bertindak seba-
gai daerah artikulasi. Udara yang keluar dari paru-paru terhambat
karena ujung lidah ditekan ke lengkung kaki gigi. Pita suara tidak
ikut bergetar. Ketika ujung lidah diturunkan, udara yang terdesak da-
ri paru-paru keluar dari mulut seperti pada

[talugia] ’kuah (sayur dsb.)’
[tilo] “kapur’

[totago] ‘sugi’

[bunuto] ’sabut kelapa’
[tete] kucing’

[pitu] "tujub’



)

6)

7

8)

23

/k/ adalah kontoid hambat, velar, takbersuara. Belakang lidah ber-
tindak sebagai artikulator dan langit-langit lembut bertindak sebagai
daerah artikulasi. Udara yang keluar dari paru-paru terhambat karena
pangkal lidah ditekankan ke langit-langit lembut. Pita suara tidak ber-
getar. Udara yang didesak dari paru-paru dikeluarkan lewat mulut
seperti pada

[kasa] ’kacang tanah’
[kalumbi] "tongkat pendek’
[keke?iva) "kelingking’
[kona] "sekam’

[nanka] ‘nangka’

/?/ adalah kontoid hambat, glotal, tidak bersuara. Pita suara tertutup
sehingga menghalangi udara yang keluar dari paru-paru. Celah antara
kedua pita suara tertutup rapat. Selaput suara tidak bergetar. Udara
yang didesak dari paru-paru keluar melalui mulut seperti pada

[?inate] ‘mati’
[?ami] "kami’
[Tudu] ‘tikus’
[bu?u] "lutut’
[tua?o] "tuak’

/g/ adalah kontoid hambat, velar, bersuara. Pangkal lidah bertindak
sebagai artikulator dan langit-langit lembut bertindak sebagai daerah
artikulasi. Udara yang keluar dari paru-paru terhambat karena pang-
kal lidah ditekan ke langit-langit lembut. Pita suara bergetar. Udara
yang didesak dari paru-paru dikeluarkan lewat mulut seperti pada

[gauno] ‘awan’
[gubi] ’malam’
[bagu] "baru’
[tigogo] ’leher’
[gende] "tembakau’

/s/ adalah kontoid frikatif, alveolar, takbersuara. Ujung lidah ber-
tindak sebagai artikulator dan lengkung kaki gigi bertindak sebagai
daerah artikulasi. Daun lidah dan ujung lidah ditempelkan pada leng-
kung kaki gigi sehingga ruang jalan udara antara daun lidah dan
lengkung kaki gigi menjadi sempit sekali yang menyebabkan keluar-
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9

10)

11)

nya udara dengan berdesis. Langit-langit lunak beserta anak tekaknya
dinaikkan sehingga udara tidak keluar melalui rongga hidung, tetapi
melalui rongga mulut. Pita suara tidak bergetar, seperti pada

[sababu] ’sebab’

[subu] ’sumbu’

[sapi] ’sapi’

[satg] ’sate’

[sambg] ’sangat, hingga’

/h/ adalah kontoid frikatif, laringal, takbersuara. Artikulatornya ada-
lah sepasang pita suara. Udara yang dihembuskan dari paru-paru pa-
da waktu melewati celah pita suara (glotis) digeserkan. Glotis dalam
posisi terbuka kemudian udara itu keluar lepas melalui mulut. Karena
glotis dalam posisi terbuka, pita suara tidak bergetar, seperti pada

[hi*upa] "tiup’
[hi?uto] ’rumput’
[humbado] ’pukul’
[wahg] ’rahang’
[wuha] "hujan’

/m/ adalah kontoid nasal, bilabial, bersuara. Bibir bawah bertindak
sebagai artikulator dan bibir atas bertindak sebagai artikulasi. Bibir
bawah menekan bibir atas dan langit-langit lunak beserta anak te-
kaknya diturunkan. Dengan demikian, udara dari paru-paru keluar
melalui rongga hidung. Pita suara bergetar seperti pada

[mohoa] *berdusta’
[mohuda?a] ’banyak’
[mata] ' ’mata’
[tomita] ’satu’
[tambu?o] ’asap’

/n/ adalah kontoid nasal, dental-alveolar, bersuara. Ujung lidah
bertindak sebagai artikulator dan lengkung kaki gigi bertindak se-
bagai daerah artikulasi. Langit-langit lunak beserta anak tekaknya
diturunkan, bersamaan dengan itu ujung lidah ditekan pada leng-
kung kaki gigi sehingga udara keluar melalui rongga hidung. Pita
suara bergetar, seperti pada )
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[nana] ‘rasa’

[nunu?o] ’pohon beringin’
[dutuna] ’sungai’

[?ano] "nasi’

[pana] ’panah’

/n/ adalah kontoid nasal, velar, bersuara. Pangkal lidah bertindak
sebagai artikulator dan langit-langit lunak bertindak sebagai daerah
artikulasi. Langit-langit lunak beserta anak tekaknya diturunkan,
bersamaan dengan itu, pangkal lidah ditekan rapat pada langit-langit
lunak sehingga udara keluar melalui rongga hidung. Pita suara ber-
getar, seperti pada

[nana] ‘mulut’

[tana] "cabang’
[lonunu] "kuduk’
[watano] "insang’
[tigano] ‘tungku’

/1/ adalah kontoid lateral, alveolar, bersuara. Ujung lidah bertindak
sebagai artikulator dan lengkung kaki gigi bertindak sebagai daerah
artikulasi. Langit-langit lunak beserta anak tekaknya dinaikkan.
Ujung lidah menyentuh rapat pada lengkung kaki gigi sehingga arus
udara melalui tengah mulut terhalang. Karena udara melalui tengah
mulut terhalang, udara yang dihembuskan dari paru-paru keluar
melalui kedua sisi lidah yang tidak bersentuhan dengan langit-
langit. Pita suara bergetar, seperti pada

flabu] ‘tepung’
[lukuto] ’pinang’
[talala] ’celana’
[lolombula] 'mendidih’
[laigo] ’rumah’

Y/ adalah kontoid lateral hempas, alveolar, bersuara. Ujung lidah
bertindak sebagai artikulator dan lengkung kaki gigi bertindak seba-
gai artikulasi. Langit-langit lunak beserta anak tekaknya dinaikkan.
Ujung lidah menyentuh sesaat lengkung kaki gigi, kemudian ujung
lidah (setelah menyentuh sesaat lengkung kaki gigi) ditarik ke bela-
kang dan bersamaan dengan itu meluncurlah bunyi /1/, seperti pada
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[tobuga] ’tua’
[tindugo] ’gempa bumi’
[butawa) ‘emas’
[fotodago] ’serambi’
[tandato] ’langsat’

/w/ adalah vokoid bilabial, bersuara. Bibir bawah bertindak sebagai
artikulator dan bibir atas bertindak sebagai daerah artikulasi. Anak
tekak dinaikkan sehingga udara tidak keluar melalui rongga hidung,
tetapi keluar melalui rongga mulut. Bibir bawah didekatkan pada
bibir atas, tetapi tidak sampai rapat sehingga udara yang keluar dari
paru-paru, hanya sedikit terhambat. Pita suara bergetar, seperti

pada

[wagu] ’jika, dan’
[wuha] "hujan’
[wulu] "kepala’
[windoto] ‘minyak’
[pawa] ‘paha’

/y/ adalah vokoid palatal, bersuara. Bagian tengah lidah (daun li-
dah) bertindak sebagai artikulator dan langit-langit keras bertindak
sebagai daerah artikulasi. Anak tekak dinaikkan sehingga udara ti-
dak keluar melalui rongga hidung, tetapi keluar melalui rongga mu-
lut. Daun lidah naik mendekati langit-langit keras, tetapi tidak sam-
pai rapat sehingga udara yang keluar dari paru-paru hanya sedikit
terhambat. Pita suara bergetar, seperti pada

[payo] ’padi, beras’
[?abaya] ’baju’

[yiho?0] "ketiak’
[punoyono] “keriting’
[bayambaya] ’baling-baling’

Dalam bahasa Suwawa, bunyi /y/ dan /w/ tidak pernah menempati

posisi akhir sebuah kata. Oleh karena itu, dalam bahasa Suwawa tidak
ditemui adanya diftong. Selain itu, dalam bahasa Suwawa tidak dijumpai
adanya kata-kata yang berakhir dengan kontoid. Semua kata dalam baha-
sa Suwawa berakhir dengan vokoid.



BAB III

FONEMIK

3.1 Fonem

Dalam menemukan fonem-fonem bahasa Suwawa digunakan tiga cara
pembuktian fonem, yaitu (1) dengan pasangan minimal, (2) distribusi
komplementer, dan (3) dengan pasangan mirip atau lingkungan yang
mirip.

Pembuktian dengan menggunakan pasangan minimal mengalami ke-
sulitan dalam memperoleh pasangan minimal bunyi yang mempunyai ke-
samaan fonetis. Oleh karena itu, pembuktian fonem dilakukan dengan
menderetkan pasangan minimal dengan mengontraskannya pada semua
bunyi. Cara penentuan fonem seperti ini diharapkan dapat menghilangkan
keragu-raguan mengenai penentuan fonem dalam bahasa yang diteliti.
Fonem-fonem itu adalah

3.1.1 Fonem Vokal

3.1.1.1 Vokal /i/ dan Kontrasnya

a. /i/ dan/a/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[ali] "lobang, sumur’ [ala] "kaget’
[patigo] ’batu karang’ [patago] ’ekor’
[dila] ’lidah’ [dala] ‘jalan’

b. /i/ dan /¢/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam
pasangan minimal berikut.
/tagi/ ’pisang’ [tage] ’jelatang’

c. /i/ dan /o/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam
pasangan minimal berikut.
[tilano] ’cabaya’ {tolano] ’jernih’

d. /i/ dan /u/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.
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[tagi] ‘pisang’ [tagu] ’simpan’
[pitu] “tujuh’ [putu] ’jantung’
[dugi] ’duri’ [dugu]  ’darah’

e. /i/ dan /?i/ adalah alofon dari satu fonem karena berdistribusi kom-
plementer. Hal itu dapat diterangkan sebagai berikut.
/i/ terdapat pada suku awal, tengah, dan akhir terbuka, dan pada su-
ku awal dan tengah tertutup, seperti pada

[pito] ‘pisau’

[dilg] "istri, suami’

[butioto] ’betis’

[kalumbi] ’tongkat pendek’

ftinga] ‘matahari’

[linda] ’lintah daun’

/?i/ terdapat pada awal kata, atau jika didahului oleh vokal lain, se-

perti pada

[?ina] ’ibu’

[?ipago] ‘ipar’

[?indihi] ‘miring’

[217] ‘tulang belikat, alat pembersih
rumput di kebun’

[tina?i] ‘usus’

Lingkungan kedua jenis bunyi itu dapat digambarkan dengan rumus
berikut.

fil ——> T[]/ | k-
k-k

[1]/ # -

V -

Artinya, /i/ menjadi [i] apabila didahului oleh konsonan (pada suku ter-
buka) atau di antara konsonan (pada suku tertutup), sedangkan /i/ men-
jadi [?i] apabila terdapat pada awal kata atau didahului oleh vokal lain.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fonem /i/ dalam bahasa
Suwawa memiliki alofon [i] dan [?i].
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3.1.1.2 Vokal /¢/ dan kontrasnya

a.

/¢/ dan /a/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam
pasangan minimal berikut.

[gonge] ‘beri’ [gonga] ’ayun’

[dile] istri, suami’ [dila] "lidah’

/¢/ dan /i/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.1.1b).
/¢/ dan /o/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam
pasangan minimal berikut.

[tile] "kaki’ [tilo] "kapur’

/¢/ dan /u/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam
pasangan minimal berikut.

[bate] "batik’ [batu] "batu, biji’

[temba] ’jalan di pinggir tebing’ [tumba] ’'pohon rumbia’

‘¢/ dan /?¢/ adalah alofon dari satu fonem karena berdistribusi kom-
plementer. Hal itu dapat dijelaskan sebagai berikut.

/¢/ terdapat pada suku awal, tengah, dan akhir terbuka dan pada suku
awal dan tengah tertutup, seperti pada

[beba] ‘perempuan’
[pateda] ‘gelang’
[bete] "talas’
[pentado] ‘pantai’
[lelengela] ‘ceret’

"?¢/ terdapat pada awal kata, atau jika didahului oleh vokal lain, se-
perti pada

[?¢luto] ‘keris’

[?ego] ’kera’
[mo?ente] biru’

[?ule?¢] ’campur aduk’

Lingkungan kedua bunyi itu dapat digambarkan dengan rumus ber-
ikut.

e —> I8/ 1 § k- }
k-k

128/ | #-?j
v-
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Artinya, /¢/ menjhdi /¢/ apabila didahului oleh konsonan (pada suku kata
terbuka) atau di antara konsonan (pada suku kata tertutup), sedangkan &
menjadi /?¢/ apabila terdapat pada awal kata atau didahului oleh vokal
lain.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fonem /¢/ dalam bahasa
Suwawa memiliki alofon /&/ dan /?¢/.

3.1.1.3 Vokal /a/ dan Kontrasnya

a. /a/ dan /i/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.1.1 a).

b. /a/ dan /¢/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.1.2 a).

c. /a/ dan /o/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

/paya/ "sakit keras’ /payo/ ’padi, beras’
/dudaga/ ’alat penjaga’ /dudago/ ’parang’
/balanga/ ’tebat ikan’ fbalonga/ ’labu’

d. /a/ dan /u/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[lima] ’lima’ {limu] "jeruk’

[pawa] ’paha’ [pawu] ’genangan air peren-
dam sagu’

[bana] ’kelapa’ [buna]  ’bunga, buah’

[taga] ’buat’ [tagu] ’simpan’

[bata]  ’basah’ [buta] ’tanah’

[walu]  ’delapan’ [wulu]  ’kepala’

e. /a/, /?a/, a/, /*a/ adalah alofon karena berdistribusi komplementer.
Hal itu dapat dijelaskan sebagai berikut.
/a/ terdapat pada suku awal, tengah, dan akhir terbuka dan pada suku
awal dan tengah tertutup, seperti pada

[wagu] ’jika, dan’
[wandogo] “hati’
[batano] "pohon’
[palantapo] 'paru-paru’

{lima] ’lima’
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[bomboga] ’pondok’

[?a] terdapat pada awal kata, atau jika didahului oleh vokal lain, se-
perti pada

[?alipo] “kulit’

[?antayi] ‘tuba’

[wa?at£a] ’saya’

[ti*u?a] ’lebah madu’

[tu?a] ‘'muntah’

/a/ terdapat pada suku tengah terbuka ataupun tertutup, atau pada
suku akhir terbuka, yang suku sebelumnya berakhir dengan /i/ seperti

pada

[tYana] ’siapa’
[poli*ama] ’bintang’
[mi*ando] ’barangkali’
[ti*a] ’perut’
[topogi*a] ’yang lain’

/*a/ terdapat pada suku tengah terbuka ataupun tertutup, atau pada
suku akhir terbuka, yang suku sebelumnya berakhir dengan /u/ se-

perti pada

f[gu*ato] "gusi’
[bu*atimo] "cincin’
[lu*anti] *cacing’
[de?u¥a] "dua’
[pupunu*a]j *hamil’

Lingkungan ketiga macam bunyi itu dapat digambarkan dengan rumus
berikut:

jal —>  Jal ] {k}
k-k

fal / #-
v-

palt { i
rall§ u-}
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Artinya, /a/ menjadi /a/ apabila didahului oleh konsonan (pada suku ter-
buka) atau di antara konsonan (pada suku tertutup), sedangkan /a/ men-
jadi /?a/ apabila terdapat pada awal kata, atau jika didahului oleh vokal
lain. Selanjutnya, a menjadi /*a/ jika didahului oleh bunyi /i/, dan men-
jadi /*a/ apabila didahului oleh bunyi /u/.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fonem /a/ dalam bahasa
Suwawa memiliki alofon /a/, /?a/, /*a/, dan {*a/.

3.1.1.4 Vokal /u/ dan Kontrasnya
a. /u/ dan /a/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.1.3 d).
b. /u/ dan /i/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.1.1 d).
c. /u/dan/¢/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal, seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.1.2 d).
d. /u/dan/o/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.
[pitu] "tujub’ [pito] ‘pisau’
[bula] ’bulan’ [bola] ‘benang’
e. u/, /Mu/, Pu/ adalah alofon dari satu fonem karena berdistribusi
komplementer. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut.
/u/ terdapat pada suku awal, tengah, dan akhir terbuka, atau pada su-
ku awal dan tengah tertutup, seperti pada

[buta] ’tanah’
[hubugo] ‘pantat’
[dudatu] ’jarum’
[puntugo} "tumpul’
[mogalumbea] ‘pusing’

/?u/ terdapat pada awal kata, atau jika didahului oleh vokal lain, se-
perti pada

[7udu] ‘tikus’
[?unda] ’obat’
[wu?u] "lutut’
[tu?untu] 'timba (alat)’

[ti?u] *siku’
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/"u/ terdapat pada suku tengah atau akhir yang suku sebelumnya ber-
akhir dengan /i/, seperti pada

[tiupo] ’bengkak’
[ti'ugo] "tidur’
[bi*u] "sirih’
[buli*u} "kapak’

Lingkungan ketiga jenis bunyi itu dapat digambarkan dengan rumus
berikut.

M —> { k- ;
k-k

I/ { #- B
V-

M/ { i- B

Artinya, /u/ menjadi /u/ apabila didahului oleh konsonan (pada suku ter-
buka) atau di antara konsonan (pada suku tertutup), sedangkan /u/ men-
jadi /?u/ apabila terdapat pada awal kata atau jika didahului oleh vokal
lain. Selanjutnya, u menjadi /*u/ apabila didahului oleh bunyi /i/.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fonem /u/ dalam bahasa

Suwawa memiliki alofon /u/, /?u/, dan /u/.

3.1.1.5 Vokal /o/ dan Kontrasnya

a.

b.

/o/ dan /a/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.1.3 ¢).
/o/ dan /i/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.1.1 c).
/o/ dan /¢/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.1.2 ¢).
/o/ dan /u/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.1.4 d).
/o/ dan /?0/ adalah alofon dari satu fonem karena berdistribusi kom-
plementer. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut.
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/o/ terdapat pada suku awal, tengah, dan akhir terbuka, atau pada su-
ku awal dan tengah tertutup, seperti pada

[totago] ’sugi’
[poyodo] "santan’
[tilo] ’kapur’
ftombeo] ‘mengantuk’
{lolombula] ’mendidih’

170/ terdapat pada awal kata, atau jika didahului oleh vokal lain,
seperti pada

[?ota] ‘dia’

[?ombile] ’mangga’
[buo?0] ’rambut’
[tambu?o] _ "asap’

[pa?0] ’burung gagak’

Lingkungan kedua jenis bunyi itu dapat digambarkan dengan rumus
berikut.

Jol —> ol { k- B
k-k

1201/ { #-
. V-

Artinya, /o/ menjadi /o/ apabila didahului oleh konsonan (pada suku ter-
buka), sedangkan o menjadi /?0/ apabila terdapat pada awal kata atau jika
didahului oleh vokal lain.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Suwawa,
fonem /o/ memiliki alofon /o/ dan /?0/.

3.1.2 Fonem Konsonan

3.1.2.1 Konsonan /p/ dan Kontrasnya

a. /p/ dan /b/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[paga] ’loteng’ [baga] "bara’
[poyodo] ’santan’ [boyodo] ’bau’
[tapu] ’daging’ [tabu] "air kelapa’

[pitu] "tujuh’ [bitu] ‘i’
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/p/ dan /d/ masing-masing merupakan fonem karena berkontras da-
lam pasangan minimal berikut.

[pa?i] ’gasing’ [da?i] "daki’

{pala] ‘pala’ [dala] ’jalan’

/p/ dan /t/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[pawa] ’paha’ [tawa] ‘ular’

[pinga]} ’piring’ [tinga] ’matahari, harj’

/p/ dan /g/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[pu*ato]  ’kutukan’ [gu*ato]  ’gusi’

[ti*upo] ’bengkak’ [t*ugo] ‘tidur’

/p/ dan /h/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[wupa] ’ayam betina’ [wuha] "hujan’

/p/ dan /m/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam
pasangan minimal berikut.

[poito] ’pahit’ [moito] *hitam’

/p/ dan /1/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[pana] ‘panah’ [nana] ‘rasa’

/p/ dan /ry/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[putu] ‘jantung’ {nutu] ’hidung’

/p/ dan /w/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dajam
pasangan minimal berikut.

[pode] ’racun’ [wodg] ‘apa’

3.1.2.2 Konsonan /b/ dan Kontrasnya

d.

b.

/b/ dan /p/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.1 g),
/b/ dan /d/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[basi] "tukang’ [dasi] "dasi’

[bugani] ’berani’ [dugani] ’tambah’
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/b/ dan /t/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[bana] "kelapa’ [tana] "cabang’
[bula] "bulan’ [tula] "tulang’
[bola] ’benang’ [tola] "tinggal’
[bu?o] "buka’ [tu?0] ’duduk’
[bebe] ’talas’ [tete] ’kucing’

/b/ dan /k/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[basi] "tukang’ {kasi] “kotak’

/b/ dan /g/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[bula] ’bulan’ [gula] ‘gula’

[bu¥ato] ’jalan setapak’ [gu™ato] ‘gusi’

/b/ dan /s/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[bubu]  ’bisu’ [subu] ’sumbu’

[bate] "batik’ [sate] ‘sate’

/b/ dan /h/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[panato] ’bawaan’ {hanato] ‘gatal’
[wubado] ’pertolongan’ [wuhado] ’ingus’
[bubugo] ’nanah’ [hubugo]  ’pangkal pohon’

/b/ dan /n/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-

sangan minimal berikut.

[tobati} ’tobat’ [tonati] *sakit sarampa (sejenis
penyakit kulit),

/b/ dan /n/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-

sangan minimal berikut.

[bana] ’kelapa’ [nanal ‘mulut’

[taba] ’lemak babi’ [tana] ’cabang’

/b/ dan /1/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-

sangan minimal berikut.

[pobu] “kerak’ [polu} ‘penub’
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k. /b/ dan /t/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam

pasangan minimal berikut.

[wabu] "dapur’ [watu] ’delapan’

/b/ dan /*/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[bana] "kelapa’ [wana] "ajak’
[bungu]  ’bungkuk’ [wungu] ’anjing’
[bagu] "baru’ [wagu] ’dan, jika’
[batano] ’pohon’ [watano] ’insang’
[taba] ’lemak babi’ [tawa] "ular’

3.1.2.3 Konsonan /d/ dan Kontrasnya

a.

b.

/d/ dan /p/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.1 b).
/d/ dan /b/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.2 b).
/d/ dan /t/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[ti*ugo] "tidur’ [di*ugo] ’dekat’
[Putu] kutw’ [Pudu] "tikus’
[dile] ’suami, istri’ [tile] "kaki’
[dasi] *dasi’ [tasi] ’tas’
[toloda]  ’lampaui’ [tolota] "tebus’

/d/ dan /n/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[daito] ’nama’ [naito] ’selalu’

/d/ dan /r)/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[tayado]  ’bagi’ [tayano]  ’jala’

/d/ dan /1/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[dupi] ‘papan’ [lupi] "lipat’

/d/ dan /w/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam
pasangan minimal berikut.

[dopoto]  ’angin’ [wopoto] ’lambat’
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3.1.2.4 Konsonan /t/ dan Kontrasnya

a. /t/ dan /p/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.1 ¢).

b. /t/ dan /b/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.2 c).

¢. /t/ dan/d/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.3 c).

d. /t/ dan /k/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.
[tasi] ’tas’ [kasi] ’kotak’

e. /t/ dan /g/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[bata] "basah’ [baga] ’bara, geraham’
[batu] "batu, biji’ [bagu] baru’
[tau] "tahu’ [gau] ’rokok’

f. /t/ dan /s/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan mirip berikut.

[tapu] ’daging’ [sapi] ’sapi’
[tuba] ‘tuba’ [subu] ’sumbu’
[basi] ‘tukang’ "bate] "batik’

g. /t/ dan /h/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal dan pasangan mirip berikut.
[tuba] ’tuba’ . [huba] uban’
[ti*upo] ’bengkak’ [hi*upa] ’tiup’

h. /t/ dan /m/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[toga] "lampu’ [moga] “takut’
[galuto]  ’renggut’ [galumo] ’sepakat’
[lita] “telur kutu’ [lima] ’lima’

i. /t/ dan /n/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.
[?ita] "kita’ [?ina] ’ibu’

j. /t/ dan/n/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.
[tana] "cabang’ [nanal ‘mulut’
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k. /t/ dan /l/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-

sangan minimal berikut.

[tabu] "air kelapa’ [labu] "tepung’

[butago] ’tembak’ [bulago]  ’sejenis rotan’

/t/ dan /}/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[bungato] ’cabut’ [bungalo] ’kebun’

/t/ dan /w/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[tabu] "air kelapa’ [wabu] ’dapur’
[tana] "cabang’ [wana] "ajak’
[tomboto] ’terbang’ [womboto] ’kain sarung’

/t/ dan /y/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.
[timbaho] ’serang’ [yimbaho] ’alas’

3.1.2.5 Konsonan /k/ dan Kontrasnya

a.

b.

/k/ dan /b/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.2 d).
/k/ dan /t/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.4 d).
/k/ dan /g/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[duku] ’duku’ [dugu] ’darah’

[taku*a] ’baju adat pembesar negeri’ [tagu“a] ’tempat menyimpan
sesuatu’

[kaka]  ’kakak’ [gaga] ’bagus’

3.1.2.6 Konsonan /g/ dan Kontrasnya

a.

b.

/g/ dan /p/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.1 d).
/g/ dan /b/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.2 e).
/g/ dan /t/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.4 e).



40

/g/ dan /k/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.5 c).
/g/ dan /h/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[datago]  ’dataran’ [dataho] "rusuk’

/g/ dan /r/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[baga] ’bara, geraham’ [bana] “kelapa’

[taga] “kata’ [tana] ’cabang’

/g/ dan /1/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[mogawa] ’ringan’ [molawa] ’jarang’

[lingago] ’tangkas’ [lingalo]  ’liar’

/g/ dan /w/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam
pasangan minimal berikut.

[baga] "bara, geraham’ [bawa] "bersin’

/g/ dan /y/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[dagato] ’laut’ [dayato]  ’botak’

3.1.2.7 Konsonan /s/ dan Kontrasnya

a.

b.

/s/ dan /b/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.2 f).
/s/ dan /t/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan mirip seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.4 f).

3.1.2.8 Konsonan /h/ dan Kontrasnya

a.

b.

/h/ dan /p/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.1 e).
/h/ dan /b/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.2 g).
/h/ dan /t/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal dan pasangan mirip seperti yang sudah dikemukakan
(lihat 3.1.2.4 g).
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/h/ dan /g/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.6 e).
/h/ dan /1/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut.

[diha} "ludah’ L [dila] ’lidah’

[guha] ’kental’ [gula] ‘gula’

3.1.2.9 Konsonan /m/ dan Kontrasnya

a.

b.

/m/ dan /p/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.1 f).
/m/ dan /t/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.4 h).
/m/ dan /n/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam

pasangan minimal berikut.
[amu] ’sukun, kamu’ [anu] ’sesuatu’
[tiYama] ’ayah’ [ti*ana) ’siapa’

/m/ dan /y/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam
pasangan minimal berikut.
[amu] ’sukun, kamu’ fayu] "kayu’

3.1.2.10 Konsonan /n/ dan Kontrasnya

a.

b.

/n/ dan /p/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.1 g).
/n/ dan /b/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.2 h).
/n/ dan /d/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.4. i).
/n/ dan /t/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.4 i).
/n/ dan /m/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.9 c).
/n/ dan /n/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal dan pasangan mirip berikut.

[nana] ’rasa’ [nana] "mulut’

[pana] ’panah’ [tana] "cabang’

[molino]  ’dalam’ {lilino] 'pusar di kepala’
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3.1.2.11 Konsonan /n/ dan Kontrasnya

a.

b.

/n/ dan /p/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.1 h).
/n/ dan /b/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.2 i).
/n/ dan /d/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.3 e).
/n/ dan /t/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.4 j).
/n/ dan /g/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.6 f).
/n/ dan /n/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal dan pasangan mirip seperti yang sudah dikemukakan
(lihat 3.1.2.10 f).

/n/ dan /1/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam
pasangan minimal berikut.

[boyono] ’gila’ [boyolo]  ’lamban’

/n/ dan /w/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sanmgan minimal berikut.

[nanaj ‘mulut’ [wana] "ajak’

[tana] "cabang’ [tawa] "ular’

3.1.2.12 Konsonan /1/ dan Kontrasnya

a.

b.

/I/ dan /b/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.2 j).
/1/ dan /d/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.3 f).
/1/ dan /t/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.4 k).
/1/ dan /g/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.6 g).
/1/ dan /h/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.8 e).
// dan /n/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.11 g).
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/l/ dan /Y masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal dan pasangan mirip berikut.

[lima] ’lima’ [tima] ’tangan’
[lola?i] ’laki-laki’ [totano] - ’sore’
[walado] ’kembar’ [baladu]  ’nasi jagung’
[tulido] "lurus’ [patido] ’tempias’
[bulano] ’danau’ [bulawa] ’emas’ .
[bulu] "bulw’ [wulu] ’kepala’

3.1.2.13 Konsonan /1/ dan Kontrasnya

a.

b.

/1/ dan /b/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.2 k).
/Y dan /t/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.4 1).
/Y dan /I/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal dan pasangan mirip seperti yang sudah dikemukakan
(lihat 3.1.2.12 g).

3.1.2.14 Konsonan /w/ dan Kontrasnya

a.

b.

/w/ dan /p/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.1 i).
/w/ dan /b/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.2 1).
/w/ dan /d/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.3 g).
/w/ dan /t/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.4 m).

/w/ dan /g/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan 3.1.2.6 h).

/w/ dan /r/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.11 h).
/w/ dan /y/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam
pasangan minimal dan pasangan mirip berikut.

[pawa] ’paha’ [paya] ’sakit keras’

[wupa] ’ayam betina’ [yopa]  ’depa (ukuran panjang)’
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3.1.2.15 Konsonan /y/ dan Kontrasnya

a.

b.

/y/ dan /t/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.4 n).

/y/ dan /g/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.6 i).

/y/ dan /m/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.9d).
/y/ dan /w/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.14g).

3.2 Peta Fonem

Berdasarkan hasil pengolahan data (pembuktian fonem), ditemukanlah
fonem-fonem bahasa Suwawa. Fonem-fonem itu dapat dilihat pada peta
fonem berikut ini.

3.2.1 Peta Vokal

Tabel 4
Peta Vokal Bahasa Suwawa
Depan Pusat Belakang
Tinggi i u
Sedang > o
Rendah a
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3.2.2 Peta Konsonan

Tabel 5
Peta Konsonan Bahasa Suwawa
E
=
= ©
- | & S 5 =
=] < S —_ —
sl 2| |5 | 3|5 | 8|2
S| 2|52 | 5|3 | & |8
o = a < A > @) |
tbs p t k
Hambat
bs| b d g
Frikatif h
Nasal m n n
Sibilan (desis) S
Getar (zrill)
Lateral bs 1
hempas bs 1
Semivokal w y
Keterangan:

tbs = takbersuara
bs = bersuara

3.3 Distribusi Fonem dalam Kata

3.3.1 Distribusi Vokal

Lima vokal bahasa Suwawa adalah /i/, /¢/, /a/, /u/, /o/. Deskripsi
masing-masing vokal tersebut adalah sebagai berikut.
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/i/, vokal depan, tinggi, takbulat, bersuara, terjadi pada posisi awal,
tengah, dan akhir kata.

Contoh:

awal : [ipago] "ipar’
[ina] "ibu’
[indopo] ’isap’
[1?i] "tulang belikat’
[inatg] ‘mati’

tengah : [biu] *sirik’
[tilo] “kapur’
[tile] "kaki’
[ombile] ‘mangga’
[limu] ‘jeruk’

akhir : [mo?i] ’manis’
[luanti] ’cacing’
[wati] ’garam’
[lola?i} "laki-laki’
[da?i] ’daki’
[tai] ‘tinja’

[€], vokal depan, sedang, takbulat, bersuara, terjadi pada awal, tengah,
dan akhir kata.

Contoh:

awal : [eluto] ’keris’
[ego] ’kera’
[embe] ‘peot’
[embu] "kusut’

tengah : [tea] ’ikan’
[deneta] ‘gigit’
[wa?atea] "saya’
[beba] ’perempuan’
[pateda] ‘gelang’

akhir : [béete] "talas’
[tete] "kucing’

[inate] ‘mati’
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[tile] "kaki’
[dile] ’istri, suami’

/a/, vokal pusat, rendah, takbulat, bersuara, terjadi pada awal, tengah,
dan akhir Kkata.

Contoh:

awal : Jali] ’sumur, ’lobang’
[adona] ’bagaimana’
[alipo] “kulit’
[ami] *kami’
[amu]) ’kamu, sukun’

tengah : [dayato] "botak’
[bakakau] ‘tengkorak’
[wahe] ‘rahang’
[guato] ‘gusi’
[batano] ’pohon’

akhir : [dila] ’lidah’
[tinga] ’matahari, hari’
[bata] "basah’
[beba] ’perempuan’
[tiana] ’siapa’

fu/, vokal belakang, tinggi, bulat, bersuara, terjadi pada posisi awal,
tengah, dan akhir kata.

Contoh:

awal : [uda?a] "besar’
[utu] “kutu’
[udu] *tikus’
[unda] ‘obat’
[uditigo] ’kecil’

tengah : [luluto] ’gosok’
[tiugo] "tidur’
[dutuna] ’sungai’
[bu?ido] ’gunung’

[buta] ’tanah’
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akhir

/o/, vokal belakang, sedang, bulat, bersuara, terjadi pada awal, tengah,

dan akhir kata.

[wabu]
(putu]
[wutu]
[nutu]
[batu]

’dapur’
’jantung’
"kepala’
"hidung’
’batu, biji’

Contoh:
awal fota] "dia’
[oloigi] “kiri’
[oloana] "kanan’
[ombile] ’mangga’
tengah : [pabole] ’pahat’
[tombeo] ’mengantuk’
[tondo?0] ‘pagar’
[bomboga] ’pondok’
[pode] ’racun’
akhir [payo] ’padi, beras’
[ano] ‘nasi’
[tingabo] ’takuk’
[poyodo] ’santan’
[bunuto] ’sabut kelapa’
[toha?0] ’lendir’
[tibulo] ’denyut jantung’
Distribusi Vokal dalam Kata
Vokal Awal Tengah Akhir
i + + +
) + + +
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Vokal Awal Tengah Akhir
a + +
u + +
o + +

Keterangan: + berarti bahwa fonem tersebut terjadi pada posisi itu

3.3.2 Distribusi Konsonan

Distribusi konsonan dalam kosakata bahasa Suwawa adalah sebagai ber-

ikut.

/p/, hambat, bilabial, takbersuara, terjadi pada awal dan tengah kata.

Contoh:

awal : [popoindo]
[peyabu?o]
[putodo}
[poliama]
[payo]

tengah : [dapugo]
[tapu]
[topogia]
[nipo]
[dupoto]

’semua’
"debu’
’pusar’
’bintang’
’padi, beras’
‘telur’
"daging’
’yang lain’
"gigh’
’angin’

/b/, hambat, bilabial, bersuara, terjadi pada awal dan tengah kata.

Contoh:

awal : [bunayo]
[bulano]
[batu]
[beba]
[bunota]

‘pasir’
"danau’
’batu, biji’
‘perempuan’
‘telinga’
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tengah : [subu] "sumbu’
[tobuga] "tua’
[tambu?0] ’asap’
[huba] ‘uban’
[bubu] "bisu’

/d/, hambat, alveolar, bersuara, terjadi pada awal dan tengah kata.
Contoh:

awal : [dou] ’daun’
[dapugo] “telur’
[dile] ’suami, istri’
[dodobo] ’dada’
[daito] ’nama’

tengah : [adona] ’bagaimana’
[udopo] ’buta ayam (rabun)’
[polotodo] "lengan’
[badani}] "badan’
[windoto] ‘minyak’

/t/, hambat, dental-alveolar, takbersuara, terjadi pada awal dan tengah
kata.

Contoh:

awal : [tinga] ‘matahari’
[tolu] ‘tiga’
[toha?0] "lendir’
[todutlo] ’serdawa’
[tibulo] ’denyut jantung’

tengah: [dataho] ‘rusuk’
[dutuna] ’sungai’
[gota] "pinggang’
[wotuto] ’kentut (tak berbunyi)’
[butioto] "betis’

/k/, hambat, velar, takbersuara, terjadi pada awal dan tengah kata.
Contoh:
awal : [kalumbi] "tongkat pendek’
[kekePia) "kelingking’



tengah :

51

[kaka] “kakak’

[kakudo] ’garuk’

[bakakau] "tengkorak’

(kukudo] ‘garuk’

[keke?ia) "kelingking’

{kaka] - ’kakak’

[bakiki] ’saudara laki-laki ayah/ibu’

/g/, hambat, velar, bersuara, terjadi pada awal dan tengah kata.

Contoh:
awal

tengah

[gende] "tembakau’
[gau] "rokok’

(gota] 'pinggang’
[gubi[ ’malam’
[gotuno] "langit’
[dagato] "laut’

[tiugo] "tidur’
[bungogo] "kerongkongan’
[hubugo] "pantat’

[tagi] ‘pisang’

/s, desis, alveolar, takbersuara, terjadi pada awal dan tengah kata.

Contoh:
awal

tengah :

[sababu] ’sebab’

[subu] ’sumbu’

[sapi] "sapi’

[sate] ’sate’

[sambeg] ’sangat, hingga’
[musu] "musuh’
[masasa] ’susah sekali’
[basi] ’tukang’

[kasi] "kotak’

’

[tasi] "tas
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/h/, frikatif, laringal, takbersuara, terjadi pada awal dan tengah kata.
Contoh:

awal : [hi?uto] ‘rumput’
[huba] ’uban’
[hubugo] ‘pantat’
fhunguli] ’cerita’
[huate] *besi’

tengah : [maheta) "jahe’
fyiho?0] “ketiak’
[wahe] ‘rahang’
[diha] ’ludah’
[buhu?o] "busuk’

/m/, nasal, bilabial, bersuara, terjadi pada awal dan tengah kata.
Contoh:

awal : [meato] ’buruk’
[moito] ’hitam’
[moidu] “hijau’
[mona] ’makan’
[moga] "takut’

tengah : [lima] ’lima’
[tima] ’tangan’
[tiama] ’ayah’
[ombile] ‘mangga’
[wambulo] . "kabut’

/n/, nasal, velar, bersuara, terjadi pada awal dan tengah kata.
Contoh:

awal : [nunu?o] "beringin’
[nana] ’rasa’
[nanka] ‘nangka’

tengah : [bunuto] "sabut kelapa’
[tina?i] ‘usus’
[windolo] ‘'minyak’
[gende] "tembakau’

[monogia] ’selatan’



/n/, nasal, velar, bersuara, terjadi pada awal dan tengah kata.

Contoh:
awal

tengah :

/l/, lateral, alveolar, bersuara, terjadi pada awal dan tengah kata.

Contoh:
awal

tengah :

[nana] "mulut’

[nutu] "hidung’

[nipo] 'gigi’

[bana] ’kelapa’

[tana] ’cabang’
[punoyono] ’keriting’
[tinga] ’matahari, hari’
[bange] ’ayam jantan’

[linatia} ‘nyala api’
[lima] ’lima’

[luanti] ’cacing’

[luguto] ‘pinang’

[luluto] "gosok’

[alipo] “kulit’

[dila] ’lidah’

[tolu] tiga’

[tibulo] "denyut jantung’
[talimondo] ’jari manis’
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/Y/, lateral hempas, alveolar, bersuara, terjadi pada awal dan tengah kata.

Contoh:
awal

tengah :

[lima] ‘tangan’
[fobuga] ’tua’

[tiono] "lesung pipit’
[tandato] "langsat’
[totano] ‘sore’
[wutoto] ’selimut’
[tumboto] *hidup’
[potipi?0] "sayap’

,

[dioto] ’sagu
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/w/, semivokal, bilabial, bersuara, terjadi pada awal dan tengah kata.
Contoh:

awal : [wuluna] ’bantal’
[wuha] "hujan’
[wandogo] *hati’
[wagu] ‘jika, dan’
[watu] ’delapan’

tengah : [pawa] ’paha’
[tawa] "ular’
[pewu} ’empedu’
[butawa] ‘emas’
[bawa] "bersin’

/y/, semivokal, palatal, bersuara, terjadi pada awal dan tengah Kkata.
Contoh:

awal : [yi%?o] ’engkau’
[yiho?0] "ketiak’
[yopa] "depa’

tengah : [ayu] “kayu’
[payo] ’padi, beras’
[abaya] "baju’
[poyodo] ’santan’
[tayado] "bahagi’

Tabel 7

Distribusi Konsonan dalam Kata

Konsonan Awal Tengah ‘Akhir

p + +
b + +

d + +
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Tabel 7 (Lanjutan)

Konsonan Awal Tengah Akhir
t + +
k - +
g + +
s + +
h + +
m + +
n + +
n + +
1 + +
1 + +
w + +
y + +

Keterangan: + berarti bahwa fonem tersebut terjadi pada posisi itu.

3.4 Unsur Suprasegmental

Berdasarkan data yang dikumpulkan, tidak dijumpai adanya tekanan, na-
da, dan panjang pendeknya bunyi yang dapat mengubah arti suatu kata.
Walaupun demikian, tidak dapat dikatakan bahwa tekanan dalam bahasa
Suwawa tidak fonemis. Dengan demikian, tekanan pada bahasa Suwawa
tidak tetap atau tidak dapat diprakirakan. Artinya, tekanan dalam bahasa
Suwawa tidak seperti dalam bahasa Indonesia yang pada umumnya te-
kanan jatuh pada suku kedua dari belakang. Oleh sebab itu, walaupun da-
lam data tidak dijumpai adanya tekanan yang dapat mengubah arti suatu
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kata, tempat tekanan tidak dapat diprakirakan. Tekanan dalam bahasa
Suwawa dianggap fonemis.

Berikut ini diberikan contoh beberapa kata bahasa Suwawa yang ber-

suku tiga yang tekanannya jatuh pada suku terakhir (ultima), suku kedua
dari akhir (penultima), dan suku ketiga dari akhir (prapenultima).

a.

b.

Kata bersuku tiga yang tekanannya jatuh pada suku terakhir (ultima).

[moho’ha] "heran’
fogi’na] ‘ingin’
[togu’bi] ’semalam’
Kata bersuku tiga yang tekanannya jatuh pada suku kedua dari akhir
(penultima).

[ti’gogo] "leher’
[to’mita] ’satu’
[to’buga] ‘tua’
[bu’lano] ’danau’
[bu’lawa] ’emas’
[mo’puha]j ‘merah’
[ti’ama] "ayah’
[ti’na?i] ‘usus’
[bu’gato] ’berat’
[hum’bado] ’pukul’
[a’dona] ’bagaimana’
[mo’mata] ‘orang’
[lo’1a?i] "laki-laki’
Kata bersuku tiga yang tekanannya jatuh pada suku ketiga dari akhir
(prapenultima).

[’watopo] ’atap’
[’dapugo] “telur’
[’putodo] ’pusar’
[dodobo] ’dada’
[’wandogo] “hati’
["alipo] “kulit’
[’indopo] ‘isap’
[’bibigo] *bibir’

[’bungogo] ’kerongkongan’



[’windoto]
['papado]
[’patido]
['utodo]
[’gotuno]

’minyak’

- ’pangsa’

‘tempias’
‘ulat’
’langit’
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BAB IV

POLA SUKU DAN KLUSTER

4.1 Pola Suku
Berdasarkan pola-pola yang jelas, pola suku kata bahasa Suwawa terdiri
atas V, VK, KV, KVK. Contoh tiap pola adalah sebagai berikut.

Pola V

awal : [a.mu] ’sukun’
[a.lipo] “kulit’
[i.na}] ’ibu’
[i.ta] ’kita’
[i.yo] ‘periuk’
[o.ta] 'dia’
[u.du] "tikus’

tengah : [da.i.to] ’nama’
[ga.u.no] ‘awan’
[la.i.go] ’rumah’
[mo.i.du] “hijau’
[na.i.to] ’selalu’
{ti.u.po} "bengkak’

Pola VK

awal : [an.ta.yi] ‘tuba’
[in.do.po] ’isap’
[om.bi.l€] ‘mangga’
[un.da] ’obat’
[un.du] ‘junjung’
[un.ti] unti’
[in.di.hi] ‘miring’

tengah : [po.po.in.do] ’semua’

[ka.en.da.no] ‘robek’



Pola KV
awal

tengah

akhir

Pola KVK
awal

[lu.an.ti]
[mo.on.do.gi.a]
fmo.un.du]
[ti.om.bu]
[tu.un.tu]

[bo.la]
[bu.la]
[bu.ta]
[du.gu]
[pu.tu]
ftu.la]
[a.ba.ya]
[do.po.to]
[ga.pa.to]
[ta.la.la]
[wam.bu.lo]
[wan.do.gol
[wu.lu.na]
[ba.gu]
[da.i.to]
[di.lg]
[go.ta]
[mo.ma.ta]
[u.tu]
[wu.ha]

[dan.gu]
[pon.tu.to}
[tam.bu.o]
[tan.galo]
[tin.ga]
[tin.go.do]
[wan.do.go]

’cacing’
"barat’
‘menjunjung’
’burung hantu
’timba (alat)’

?

’benang’
"bulan’
’tanah’
’darah’
’jantung’
"tulang’
"baju’
’angin’
"bulu roma’
"celana’
"kabut’
"hati’
"bantal’
’baru’
‘nama’
"istri, suami’
'pinggang’
‘orang’
Kuty’
"hujan’

"dagu’

’kentut yang berbunyi’

’ asap ’
"lebar’
"matahari’
"tumit’
“hati’
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tengah : [di.din.ga] "lesung’
[ka.lum.bi] "tongkat pendek’
[la.lam.ba] ’lemang’
[pa.lan.ta.po] ’paru-paru’
[sa.ma.len.ga] ’semangka’
[ta.li.mon.do] ’jari manis’
[tu.tun.du] jari telunjuk’
[mo.bun.du] “harum’
Tabel 8
Distribusi Pola Suku Kata
\Y% VK KV KVK
Awal + + +
Tengah + + + +
Akhir + - + -

Keterangan: + pola suku tersebut terdapat pada posisi itu.
- pola suku tersebut tidak terdapat pada posisi itu.

4.2 Distribusi Suku Kata

4.2.1 Pola Suku Kata Bersuku Satu

Pada kata bersuku satu terjadi pola suku kata V dan KV.
Contoh:

a. berpola V
[o] di’

b. berpola KV
[no] "dengan’
flo] "dari’

4.2.2 Pola Suku Kata Bersuku Dua
Pola yang terjadi pada kata yang terdiri atas dua suku kata adalah V.KV,
VK.KV, KV.KV, KVK.KV, dan KV.V.




Contoh:
a. berpola V.KV

b. berpola VK.KV

c. berpola KV.KV

d. berpola KVK.KV

{a.mi]
[a.mu]
[a.no]
[a.yu]
[i.na]

[u.du]
[u.tu]

[embe]
[embul]
[un.da]
[un.ti]

[beba]
[du.pi]
[li.pu]
[li,ta]
[po.de]
[ta.pu]
[tete]

[ban.g¢]
[dam.bu]
[dangu]
[nanka]
[tinga]
[tom.b¢g]
[wungu]

‘peot’
"kusut’
’obat’
‘unti’

‘perempuan’

'papan’

"negeri, kampung halaman
‘telur kutw’

‘racun’

’daging’

“kucing’

b

’ayam jantan’
"jambu’

‘dagu’

‘nangka’
’matahari, hari’
‘tempayan’
'anjing’
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e. berpola KV.V

[bi.u] ’sirih’
[do.i] ‘uang’
[ta.i] ‘tinja’
[te.a] "ikan’
[ti.a] ‘perut’
[ti.o] ’sembilan’

4.2.3 Pola Suku Kata Bersuku Tiga

Pola suku kata pada kata yang bersuku tiga adalah V.KV.KV,
KV.KV.KV, VK. KV.KV, KVK,KV.KV, KV.VK.KV, KV .KV.V, dan
KV.VKV.

Contoh:

a. berpola V.KV KV
[a.ba.ya] "baju’
fa.li.po] “kulit’
[a.nu.po] “burw’
[€.]u.t0] “keris’
[i.ho.go] ’kera’
[0.gi.na] ’ingin’
[u.do.po] ’rabun senja’

b. berpola KV.KV.KV
[bu.tu.go] ’kenyang’
[mo.go.bu] "batuk’
[pa.li.do] ‘tempias’
[ta.la.la] "celana’
[ti.ga.no] ‘tungku’
fwa.ta.no] "insang’

[wa.to.po] ’atap’

c. berpola VK.KV.KV
[an.ta.yi] "tuba’
[in.di.hi] ‘miring’
[in.do.po] ’isap’
[om.bi.l€] ‘mangga’



. berpola KVK.KV KV
[pén.ta.do]
[tin.du.go]
[tin.go.do]
[tom.bo.to]
[tum.bolo]
[wam.bu.lo]
[wan.do.go]

berpola KV.VK.KV
[lu.an.ti]
[mi.an.do]
[mo.un.du]
[ti.om.bu]
[tu.un.tu}

berpola KV.KV.V
[bu.li.u]
[bu.gu.o]
[bu.ni.a]
[gu.ti.a]
[la.bi.o]
[sa.pe.o]
[ta.de.a]

. berpola KV.V.KV

[da.i.to]
[di.o.lo]
[la.i.go]
[ti.o.no]
[ti.a.ma]
[ti.a.na]
[ti.u.go]
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’pantai’
’gempa bumi’
"tumit’
‘terbang’
"hidup’
“kabut’

“hati’

’cacing’

’barangkali’
’menjunjung’

’burung hantu, ibu jari’
’timba’ (alat)

’kapak,

“usir’

’burung layang-layang’
‘rotan’

’sayur bayam’

‘topi’

’sumpah’

’nama
‘sagu’
»rumah’
’lesung pipit’
ayah’
’siapa’
‘tidur’



64
4.2.4 Pola Suku Kata Bersuku Empat

a. berpola KV.KV.KV KV

[bu.ma.ya.no] *obor’
[mo.bu.nu.do] "bodoh’
[mo.h&.me.to] *kotor’
[mo.ta.ha.to} ’panjang’
[pu.no.yo.noj ’keriting’
b. berpola KV.KV.KV.V
{li.na.ti.aj ‘nyala api’
[pu.pu.nu.a] “hamil’
[ti.ga.bu.oO] ’kabut’
[tu.tu.pi.a] ’moncong’

¢. berpola KV.KV.V.KV

[bu.ti.o.to] "betis’
[mo.bi.o.da] ’mengkal’
[mo.di.u.go] "dekat’
[po.li.a.ma] ’bintang’
[to.mi.a.go] "benih’

d. berpola KV.KVK.KV.KV

[bi.nim.bu.na) "bubungan’

[lo.lom.bu.la] "mendidih’

[mo.gin.da.nu) ’berak’

[ti.nin_.gu.po] ‘tersedak’
e. berpola KV.KV.KVK.KV

[po.lo.tin.ga] "kemarau’

[sa.ma.len.ga] ’semangka’

f. berpola V.KV.V.KV
[o.]0.a.na] ’kanan’
[0.1o.i.gi] ’kiri’



g. berpola V.KV.KV.KV
[i.no.no.nuj
[u.wa.ga.naj

h. berpola KV.KV.VK KV
[po.po.in.do]

i. berpola KV.VK.KV.KV
[ka.en.da.no]

k. berpola KVK.KV.V.KV
[den.de.a.ga]

4.2.5 Pola Suku Kata Bersuku Lima

a. berpola KV.KV.KV.KV KV
[mo.to.po.yo.do]
[no.hi.bo.bo.to]

[po.no.ni.nu.maj
[ti.ni.bu.na.naj

b. berpola KV.KV.VK.KV.KV
[mo.li.on.do.go]

c. berpola KV.V.VK.KV.KV
[no.i.un.ga.to]

d. berpola KV.KV.KV.KV.V
[dolo.da.gi.a]
[fo.to.da.gi.a]

e. berpola KV.KV.KV.V.KV
[po.ti.ti.u.gaj

f. berpola KV.KV.V.KV.KV
[to.go.i.do.bo]
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’mengapa’
’tumbung kelapa’

’semua’

’robek’

‘para-para’

‘pekat’
"berkelahi’
‘tempat minum’
jari’

licin’

’datang’

’lantai’
’serambi’

‘tempat tidur’

‘mimpt’



66

g. berpola KV.KV.KVK.KV.V
[mo.ga.lum.b¢.a] ’pusing’

4.3 Distribusi Fonem dalam Pola Suku Kata

Distribusi fonem dalam kata sudah diuraikan dalam Bab III. Untuk
mengetahui sifat-sifat fonem bahasa Suwawa, berikut ini diberikan dis-
tribusi fonem dalam suku kata.

4.3.1 Distribusi Vokal

1) /i/
Fonem ini menduduki V, VK, KV, dan KVK.

a. V
[iletu] *keris’
[ina] ’ibu’
[inate] mati’
[inilang] “kalah’
[ipago] "ipar’
fita] “kita’
[iyo] ‘periuk’

b. VK
[indihi] ’miring’
{indopo] "isap’
[popoindo] ’semua’

c. KV
[bibigo] "bibir’
[dile] ’istri, suami’
{lima] "lima’
[limu] "jeruk’
[tiana] ’siapa’

[tile] ’kaki’



[dindino]
[pinga]

[ponindolo]

[tindugo]

[timbuluno}

[tinga]

[windoto]

2) /¢!

Fonem ini menduduki V, VK, KV,

a. VvV
[eluto]
[ego]

[embg]
[¢embu]
[moente]

[beba]
[huate]
[inate]
[nobuhe]
[pepe?o]
[s€ka]
[tete]

[dendeaga]
[lelengela]

[pentado]
[temba]

67

’dinding’

'piring’

’sembelit’

’gempa bumi’
’bakal tunas kelapa’
"matahari, hari’
’minyak’

dan KVK.

"keris’
’kera’

‘peot’
"kusut’
biru’

’perempuan’
"besi’

‘mati’
‘tumpah’
"lumpuh’
"seka’
“kucing’

‘para-para’

‘ceret’

‘pantai’

‘jalan di pinggir tebing’
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3) /a/

Fonem ini menduduki V, VK, KV, dan KVK.

a. Vv
[adona]
fali]
[alipo]
[ami]
[amu]
{ano]
[ayu]

[antayi]
[luanti]

[batu]
[nana]
[patigo]
[tagi]
[taguli]
[tana]
[pawa]

[bange]
[dambu]
[dangu]
[lalamba]
[nanka]
[tambu?0]
[tangalo]

’bagaimana’
’sumur’, 'lobang
“kulit’

"kami’

kamu’, ’sukun’
‘nasi’

’kayu9

’

‘tuba’
’cacing’

‘batu’, ’biji’
‘rasa’

’batu karang’
’pisang’
‘petuah’
’cabang’
*paha’

’ayam jantan’



Fonem ini menduduki V, VK, KV, KVK.

[uda?a]
[uditigo]
[udopo]
[udu]
[ule?¢]
[ulodo]

[moundu]
[noiungato]
[unda]
[unti]

[dumboto]
[humbado]
[tumba/
[tumboto]
[tungudo]
[wungu]
[wuntudo]

"besar’
“kecil’
’rabun senja’
’tikus’
’campur aduk’
‘ulat’

’menjunjung’
’datang’
’obat’

‘unti’

’tumit’

"pukul’

’pohon sagu’
“hidup’

‘tongkat panjang
’anjing’

’dorong’

E]

Fonem ini menduduki V, VK, KV, dan KVK.

4) /u/

a. VvV

b. VK
c. KVK
S) /o/

a. V

[oditua]
[ogina]
[olano]
[oloana]
[otoigi]
[ota]
[otonadu]

"benar’
’ingin’
"kemarin’
’kanan’
kiri’
"dia’
’ketika’
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[ombile]

[po?ongiongino]
[tiombu]

[pobu]
[popoindo]
[poyodo]
[toho]
[tolota]
[tomita]
[wotuto]

[bomboga]
[bondo]
[dondogo]
[gonga]
[pontuto]
[tombeg]
[tondo?0]

4.3.2 Distribusi Konsonan

’mangga’

’terengah-engah’
’burung hantu, ibu jari’

’kerak (nasi dsb)’

semua’

’santan’

’semut’

’tebus’

’satu’

’kentut yang tidak berbunyi

?

’pondok’

’pasak’

’dengar’

"ayun’

’kentut yang berbunyi’
’tempayan’

’pagar’

1) /p/
Fonem ini dapat menduduki KV dan awal KVK.
a. KV
[palantapo] ’paru-paru’
[pepe?o] ’lumpuh’
[pito] ‘pisau’
[popadée?o] ’bajak’
[popati] ’cangkul’

[putu] ’jantung’



b. KVK
awal

[pandana]
[pentado]
[pinda?o]
[pingal
[pontuto]
[puntugo]

2) /b/
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‘tarik’

’pantai’

"angkat’

'piring’

"kentut yang berbunyi’
"tumpul’

Fonem ini dapat-menduduki KV dan awal KVK.

a. KV
[baga]
[bagu]
[balonga]
[beba]
[bibigo]
[bola]
[bubu]

b. KVK

awal

[dambu]
[dendeaga]
[dindino]
[didinga]
[dondogo]
[dumboto]

3) /t/

"bara, geraham’
’baru’

’labu’
’perempuan’
*bibir’

’benang’

’bubu’

’jambu’
‘para-para’
’dinding’
"lesung’
"dengar’
"tumit’

Fonem ini dapat menduduki KV dan awal KVK.

a. KV
(tapu]
[tatugo]
[tayado]

"daging’
air’
’bagi’
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[tete] "kucing’
[tile] “kaki’
[tomita] "satu’
[tutupo] 'moncong’
b. KVK
awal
[tambu?0] "asap’
[temba] ’jalan di pinggir tebing’
[tingodo] ’tumit’
[tombe] ‘tempayan’
[tombego] 'mengantuk’
[tondo?0] ’pagar’
[tumboio] "hidup’
4) /k/
Fonem ini dapat menduduki KV dan awal KVK.
a. KV
[bakakau] "tengkorak’
-[kaka] "kakak’
[kalumbi] "tongkat pendek’
[kasa] "kacang tanah’
[kona] ’sekam’
[paku] "paku’
b. KVK
awal
[kambino] "kambing’
{kampunu] ’kampung’
5) /g/

Fonem ini menduduki KV dan awal KVK.

a. KV
[bagu] "baru’
[dugu] ’darah’
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[gohuno] "langit’
[gota] 'pinggang’
[gubi] "malam’
[gutia] ‘rotan’
[tobuga] ‘tua’
b. KVK
awal
[gende] ’tembakau’
[gonga] ‘ayun’
[gonge] "beri’
{gundu] ’kelereng’
6) /s/
Fonem ini menduduki KV dan awal KVK.
a. KV
[basi] "tukang’
[masasa] ’susah sekali’
[musu] ‘musuh’
[sapi] "sapi’
[sate] ‘sate’
[subu] ’sumbu’
[tasi] "tas’
b. KVK
awal
[sambg] ’sangat, hingga’
[sambiloto] ’sejenis tanaman obat’
7) /h/
Fonem ini dapat menduduki KV dan awal KVK.
a. KV
[diha] "ludah’
[hiupa] "tiup’

[huba] "uban’
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b.

KVK
awal

8) /m/
Fonem ini menduduki KV, VK, awal KVK, dan akhir KVK.

a.

KV

VK

KVK
awal

KVK
akhir

fhubugo]
[muhi]
[tahibu]
[wuhado]

[bargumo]
[hinda]
[hindugu]
[humbado]
fhunguli]

[lima]
[limu]
[mata]
[modaho]
[mogano]
[lima]
[tomita]

[embe]
[embu]
[ombile]

[mominda?o]

[bomboga]
[lolombula]

’pantat’
sikut’

’seribu
'ingus’

b4

"tangkap’
’miang’
’tanya’
"pukul’
cerita’

’lima’
‘jeruk’
‘mata’ .
"dingin’
"kering’
‘tangan’
’satu’

7pe°t,
“kusut’
‘mangga’

‘mengangkat’

‘’pondok’
'mendidih’



[temba] ’jalan di pinggir tebing’
[tomba?u] ’bekal’

[tomb¢] ’tempayan’
[tombego] ’mengantuk’
[tumba] ’pohon sagu’
9) /n/
Fonem ini menduduki KV, VK, awal KVK, dan akhir KVK.
a. KV
[monogia]) ’selatan’
[nana] 'rasa’
[nobuhe] ’tumpah’
[notutu] ‘melahirkan’
[nunu?o] "beringin’
[pana] ‘panah’
[wono] ’enam’
b. VK
[antayi] ‘tuba’
[indopo] "isap’
[unda] ’obat’
¢. KVK
awal
[binimbuna]  ’bubungan’
[monungo?o0] ’menusuk’
[monambolo] ’menambal’
d. KVK
akhir
[bondo] ‘pasak’
[dendeaga] ’para-para’
[palantapo] ’paru-paru’
[pentado] ’pantai’
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[pinda?o] ’angkat’
[tindugo] ’gempa bumi’
[tondo?0] ‘pagar’
10) /n/
Fonem ini menduduki KV, VK, awal KVK, dan akhir KVK.
a. KV
[bana] "kelapa’
[bunayo] ’pasir’
[nanal ‘mulut’
[nipo] "gigi’
[nutu] ’hidung’
[puno] ’padi di tengah beras’
[tana] ’cabang’
b. VK
[noiungato]  ’datang’
c. KVK
awal
[nandenande] ’anting-anting’
d. KVK
akhir

[bange] ’ayam jantan’
[bungaio] "kebun’
[bungogo] "kerongkongan’

[dangu] "dagu’
[didinga] ’lesung’
[pingal "piring’

[tinga] ’matahari’



1) /v

Fonem ini menduduki KV dan awal KVK.

a. KV

b. KVK
awal

12) /1/

[bola]
{labu]
[laigo]
[lolombula]
[lonunu]
[pola]
[talala]

[lelengela]
[limbato]
[linda]
[lolombula]
(longi]
[lumbu]
[palantapo]

’benang’
’tepung’
rumah’
"mendidih’
"kuduk’
’penuh’
"celana’

‘ceret’

’ganti baju’
’lintah daun’
‘mendidih’
’sejenis talas
"buang’
’paru-paru’

H

Fonem ini menduduki KV dan awal KVK.

a. KV

b. KVK
awal

[bunola]
[bulawa]
[tima]
[lobuga]
[fonu]
[tatugo]
[wuhu]

[noibutindana}
[tandato]

‘telinga’
’emas
‘tangan’
tua’

'kapan’
"air’

"kepala’

H

’jatuh terlentang’

’langsat’
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13) /w/
Fonem ini menduduki KV dan awal KVK.

a.

KV

KVK
awal

14) /y/
Fonem ini menduduki KV dan awal KVK.

a.

KV

{tindugo]
[wulimbi]

[wagu]
[wahe]
[wati]
[wono]
[wuha]
[wulimbi]

[wambulo]
[wandogo]
[windia]
[windoto]
[wombu]
[womboto]
[wuntudo}

[abaya]
[ayu]
[boyodo]
[bumayano]
[dayato]
[payo]
[poyodo]

’gempa bumi’
"bahu’

’jika, dan’
'rahang’
’garam’
renam’
"hujan’
*bahu’

“kabut’

“hati’

"tidak’
‘minyak’
“cucy’

’kain sarung’
"tarik’

’baju’

kayu’

"bau’

‘obor’
"botak’
’padi, beras’
’santan’
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[punoyono]  ’keriting’

[tayado] "bagi’
b. KVK
awal
[bayambaya] ’baling-baling’
[yimbaho] "alas’
Tabel 9
Distribusi Fonem dalam Suku Kata

A% VK KV KVK
p + +
b + +
d + +
t + +
k + +
g + +
s + +
h + +
m + + + +
n + + + +
n + + + +
1 + +
1 + +
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Tabel 9 (Lanjutan)

Vv VK KV KVK
w + +
y + +
i + + + +
€ + + + +
a + - + +
u + + + +
o + + + +

Distribusi fonem dalam suku kata adalah sebagai berikut.

a. Celah akhir dari pola suku VK diisi oleh /m/, /1/, dan /n/.

b. Celah awal dari pola suku KV diisi oleh /p/, /b/, /d/, It/, Ik/, Ig/,
/sl, v/, Im/, ln/, In/, N/, X/, Iwl, dan /y/.

c. Celah awal dari pola suku KVK diisi oleh /p/, /b/, /d/, t/, Ik/, /g/,

/s, M/, Im/, /n/, In/, N1/, M, Iw/, dan /y/.

Celah akhir dari pola suku KVK diisi oleh /m/, /n/, dan /n/.

Vokal /i/, /¢/, /a/, fu/ dan /o/ mengisi celah suku V.

Vokal yang dapat mengisi VK ialah /i/, /¢/, /a/, /u/, dan /o/.

Vokal yang dapat mengisi KV ialah /i/, /¢/, /a/, u/, dan /o/.

Fonem yang mengisi celah tengah KVK ialah /i/, /¢/, /a/, lu/, dan

lof.

50 0 o

4.4 Deretan Fonem

4.4.1 Deretan Vokal

Deretan vokal dalam bahasa Suwawa adalah /ia/, /io/, /iu/, /a/, /ai/,
/au/, /oa/, /oi/, /ou/, lua/, /ui/, dan /uo/.



1)

2)

3)

4)

S)

/ia/

Contoh:

/io/

Contoh:

//

Contoh:

/eal

Contoh:

/ai/

Contoh:

[linatia]
[tia]
{tiama]
[tomiago]
[gutia]
[poliama]

[tio]
[butioto]
[tiono]
[dioto]
[tiombu]

[hiupa]
[diugo]
[tiugo]
[tiupo]
[tiu?a]
[biu]
[buliu]

[tea]
[wa?atea]
[dendgaga]
[tadea]

[tai]
[daito]
[totaido]
[laigo]
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‘nyala api’
‘perut’
9ayah,
’benih’
‘rotan’
’bintang’

’sembilan’
"betis’

"lesung pipit’
"sagu’

’burung hantu’

"tiup’

’dekat’
"tidur’
"bengkak’
"lebah madu’
’sirih’
"kapak’

’ikan’
’saya’
‘para-para’
’sumpah’

"tahi’
’nama’
'sisir’
’rumah’
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6)

7

8)

9)

10)

11)

12)

/au/
Contoh:

/oa/
Contoh:

Joi/
Contoh:

/ou/
Contoh:

fua/
Contoh:

fai/
Contoh:

/uo/
Contoh:

[tau]
[taunu]
[gauno]
[bakakau]
[bu?au]

{hoa]

[oloana]

[popoindo]
[otoigi]
[moito]
[poito]
[doi]

[dou]
[kougo]

[wua?ato]
[luanti]
[guato]
[buatimo]
[tua?o]
[pupunua]j

[bui]
[ui]

[tigabuo]
[buo?o]

"tahu’
“tahun’
’awan
"tengkorak’
’tempurung’

>

"dusta’
’kanan’

’semua’
"kiri’
“hitam’
"pahit’
’uaIlg’

’daun’
’aduk’

’akar’
‘cacing’
’gusi9
’cincin’
tuak’
"hamil’

‘arang’
’babi’

’kabut’
rambut’



83

Tabel 10
Deretan Vokal dalam Kata
i € a u o
i . - + + +
i € a u 0
£ - - + - -
a + - - + -
u + - + - +
0 + - + + -

4.4.2 Deretan Konsonan

Berdasarkan hasil pengolahan data, bahasa Suwawa tidak mempunyai
gugus konsonan (consonant cluster). Oleh karena itu, yang dibicarakan
dalam bagian ini hanya deretan konsonan. Bahasa Suwawa menunjukkan
ciri-ciri kesederhanaan dalam deretan konsonan. Konsonan yang dapat
berderet terbatas pada konsonan nasal /m/, /n/, dan /rn/ yang dapat ber-
deret dengan konsonan yang homorgan dengannya. Deretan konsonan itu
adalah sebagai berikut.

1) /mv/ dan /b/ dalam {humbado] ‘pukul’
[tambu?0] ’asap’
[kalumbi] ‘tongkat pendek’
[wulimbi] "bahu’
[bomboga] ’pondok’
[tomba?u] "bekal’

2) /n/ dan /d/ dalam [dendeaga] ’para-para’
[popoindo] ‘semua’

[windolo] ‘minyak’



3)

4)

5)

[pandana] *tarik’
[dindino] "dinding’

/n/ dan /t/ dalam [pentado] "pantai’
[pontuio] ’kentut yang berbunyi’
[luanti] ’cacing’
{buntuno] ‘tinju’
[palantapo] ’paru-paru’

/n/ dan /g/ dalam [bange] ’ayam jantan’
[bungato] "kebun’
[samalenga] ’semangka’
[didinga] "lesung’
[pinga] "piring’
[tinga] ’matahari’

/n/ dan /k/ dalam [nanka] ’nangka’

Tabel 11

Distribusi Konsonan dalam Kata

Al o|o




Tabel 11 (Lanjutan)
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BAB V

SIMPULAN

Bab ini merupakan simpulan dari semua yang telah diuraikan pada bab-
bab sebelumnya. Simpulan atau garis besar fonologi bahasa Suwawa ada-
lah sebagai berikut.

1.

2.

3.

Vokoid bahasa Suwawa yang dapat diinventarisasi berjumlah tiga
belas, yakni /a, ?a, Ya, “a, i, %, &, ?¢, u, Mu, *u, o, ?0/.

Kontoid bahasa Suwawa yang berhasil diinventarisasi berjumlah
enam belas, yakni /p, b,d, t, k, 2, g,s,h, m,n, n, I, 1, w, y/.
Bahasa Suwawa tidak mengenal diftong.

Kata-kata dalam bahasa Suwawa tidak ada yang berakhir dengan kon-
sonan atau semivokal. Semua kata berakhir dengan vokal.

. Tidak semua bunyi yang telah diinventarisasi berperan sebagai fo-

nem. Ada bunyi yang hanya merupakan alofon dari satu fonem. Fo-
nem /i/ memiliki alofon /i dan ?i/. Fonem /¢/ memiliki alofon /¢ dan
?¢/. Fonem /a/ memiliki alofon /a, ?a, Ya, Ya/. Fonem /o/ memiliki
alofon /o/ dan /o?/. Fonem /u/ memiliki alofon /u, ?u, *u/.

Sesuai hasil pembuktian fonem, dalam bahasa Suwawa terdapat dua
puluh fonem yang terdiri atas lima fonem vokal dan lima belas fonem
konsonan. Kelima vokal tersebut adalah /i/, /¢/, /a/, /u/, dan /o/.
Kelima belas konsonan tersebut adalah /p/, /b/, /d/, It/, Ik/, Ig/, Is/,
/n/, m/, n/, I/, N/, &/, Iwl, dan /y/.

. Semua vokal bahasa Suwawa dapat menempati posisi awal, tengah,

dan akhir kata.

. Semua konsonan bahasa Suwawa dapat menempati posisi awal kata.
. Semua konsonan bahasa Suwawa dapat menempati posisi tengah kata.

Tidak ada konsonan yang dapat menempati posisi akhir kata bahasa
Suwawa.

Sekalipun dalam data tidak dijumpai adanya tekanan, nada, dan
panjang-pendeknya bunyi yang dapat mengubah arti suatu kata,



12.

13.

14.”
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tekanan dalam bahasa Suwawa dianggap fonemis.

Pola suku kata bahasa Suwawa terdiri atas V, VK, KV, dan KVK.
Pola V dapat terjadi pada awal, tengah, dan akhir kata.

Poka VK hanya terjadi pada awal dan tengah kata.

Pola KV dapat terjadi pada awal, tengah, dan akhir kata.

Pola KVK hanya terjadi pada awal dan tengah kata.

Deretan vokal dalam bahasa Suwawa adalah /ia/, /io/, /iu/, /€al/,
/ai/, /au/, /oa/, /oi/, /ou/, dan /ua/.

Bahasa Suwawa tidak memiliki gugus konsonan (consonant cluster).
Yang ada hanyalah deretan konsonan. Konsonan yang dapat ber-
deret terbatas pada konsonan nasal /m/, /n/, dan /rn/ yang dapat ber-
deret dengan konsonan yang homorgan dengannya. Deretan kon-
sonan itu adalah /mb/, /nd/, /nt/, /ng/, dan /nk/.
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Lampiran

DATA BAHASA SUWAWA
abu : [wabu]
adik : [?ai?ai]
air : [tatugo]
air kelapa : [tabu]
air panas : [talugo mopatu]
air sayur . [talugi’a]
ajak : [wana]
akar : [wua?ato]
alat pembersih rumput
di kebun : [7i%]
alat penarah kayu : [tota?o0]
anak : [wana?0]
anak ayam : [wana?0 manu?o]
angin : [dopoto]
angkat (meng-) : [pinda?o0] [mominda?o]
anjing : [wungu]
antan (alu) : [wana?o didinga]
anting-anting : [nandenande]
apa : [wodg]
api : [luto]
apung (meng-) : [lantu] [molantu]
arang . [bui]
asah (meng-) : [?7omana] [monomanaj
asam . [mohatiho]
asap : [tambu?o]
atap : [watopo]
atas (di atas) : [?otita?ato]
awan : [gauno]



ayah

ayam

ayam betina
ayam jantan
ayun

babi

babi hutan
badan
bagaimana
bagi

bahu

baik

bajak

baju

baju adat pembesar negeri
bakal tunas kelapa

bakar (mem-)
bakul
baling-baling
bantal kepala
bantal peluk
banyak

bara
barangkali
barat

baru

basah

basi

batik

batu

batu karang
batuk

bau

bawaan (barang)
bawah (di bawah)

: [tiYama]

: [manu?o]

: [wupa]

: [bange]

: [gonga]

: [Pui]

: [tulugi’a]

: [badani]

: [?7adona}

: [tayado]

: [wulimbi]

: [mopi’a) [gaga]
: [popade?o]
: [7abaya]

: [taku“a]

: [timbuluno]
: [pobu?o] [mopobu?o]
: [loto]

: [bayambaya]
: [wuluna]

: [wogaputo]
: [mohuda?a]
: [baga]

: [mi*ando]

: [mondogi*a]
: [bagu]

: [bata]

: [mobaguho}
: [bate]

: [batu]

: [patigo]

: [mogobu]

: [boyodo]

: [banato]

: [?otibawa]
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bawang

beberapa

bekal

belakang

beli (mem-)

belok (mem-)

benang

benar

bengkak

benih

berak
beranak/melahirkan
berani

berapa

beras

berat

berdiri

berenang

bergoyang

beri (mem-)

beringin

berjalan

berjalan ke arah barat
berjalan ke arah selatan
berjalan ke arah timur
berjalan ke arah utara
berkata

berkelahi

bernapas
bersembunyi

bersin

besar

besi

besok

betis

: [bawani]

: [dotononu]

: [tomba?u]

: [tolutugo]

: [motali]

: [mobal¢]

: [bola]

: [?oditu™a]

: [titupo]

: [tomi¥ago]

: [mogindatu]

: [notutu]

: [bugani]

: [tononu]

: [payo]

: [bugato]

: [tigetige]

: [mononang]

: [gumeulo]

: [gonge] [mogonge]
: [nunu?o}

: [mota?0]

: [7ado mondogia]
: [?ado monogi‘a]
: [7ado mi?i’a]

: [?ado monigi’a]
: [moto?i’a}

: {nohiboboto]

: [nohinawa}

: [nogituhu?0]

: [nobawa}

: [Puda?a]

: [hu“ate]

: [moinago]

: [butioto}



bibir

biji mata
binatang

bintang

biru

bisu

bisul

bocor
belangamu bocor
bodoh
bongkar/campur aduk
botak

buah

buah pinang kering
buang (mem-)
buat (mem-)
bubungan

bukit

bulan

bulat

bulir padi

bulu

bulu roma
bunuh (mem-)
bunga

buru (ber-)
buruk

burung

burung gagak
burung hantu
burung layang-layang
burung taon
busuk

buta senja
cabang
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: [bibigo]

: [batu no mata}

: [binatani]

: [poli*ama]

: {[mo?¢ente)

: [bubu]

: [bitulo]

: [no?oputo]

: [?iyonimu no?oputo]
: [mobunodo]

: [Pule?¢]

: [dayato]

: [bunal

: [buna no luguto mogano}
: [limbu] [molumbu]
: [taga] [monaga]

: [binimbuna]

: [buido]

: [bula]

: [palilino]

: [ti*ubano]

: [bulu]

: [gapato}

: [momate]

: [buna]

: [?anupo] [mananupo}
: [mahemeto] [meato]
: [pipito]

: [pa?o]

: [tiombu]

: [buni’a]

: [butota]

: [buhu?0]

: {?udopo]

: [tana]



94

cabut

cacing
cahaya
cecak

celana
cemburu
cendawan
ceret

cerita

cincin

cucu

curi (men-)
dada

daging
daging tusuk yang dibakar
dagu

dahan

daki

dan

danau

dapur

darah

dasi

datang
dataran

daun

debu

dekat
delapan
demam
dengan
dengar (men-)
denyut jantung
depa, sedepa
dewa

: [bungato]

: [lu™anti]

: [tilano]

: [toto?0]

: [talala]

: [motidibo] [mogi’a]
: [Tuitui]

: [lelengela]

: [hunguli]

: [bu“alimo]

: [wombu]

: [mota?0]

: {dodobo]

: [tapu]

: [satg]

: [dangu]}

: [tana]

: [da?i]

: [wagu]

: [bulano]

: [wabu]

: [dugu]

: [dasi]

: [noiungato]

: [datago]

: [dou]

: [peyabu?o]

: [modi*ugo]

: [walu]

: [mopatu]

: [wagu]

: [dondogo] [modondogo]
: [tibulo]

: [yopa] [toyopa]
: [togu*ata]



di

di mana
dinding
dingin

dorong (men-)
dua belas

dua puluh

dua puluh tuju
duduk

duduk bersila
duri

dusta

ekor

emas

empat
empedu

enau

encok pinggang
engkau

gali (meng-)
garam

garuk (meng-)
gasing

gelang

gelap

gemetar
gempa bumi
genangan air perendam
sagu

genggam
geraham

gigi

ginjal

gigit (meng-)
gosok
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: [?0]

: [mani?ona]

: [dindino]

: [modaho]

: [wuntudo] [nowuntudo]
: [mopulo gu de?u*a]

: [de?u¥a pulu]

: [de?u*a pulu mpitu]

: [motu?0]

: [tambéetambelano]

: [dugi]

: [mohoa]

: [patago]

: [bulawa]

: [wopato]

: [pewu]

: [wa?olo]

: [moimbu]

: [yi?o]

: [kakudo] [monakudo]
: [wati]

: [kukudo] [morukudo]
: [pa?i]

: [pateda}

: [modioho]

: [ginomogaho]

: [tindugo]

: [pawu]

: [towamalo]

: [baga]

: [nipo]

: [batu no gota]

: [dengta] [modengta]
: [luluto]
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gunung

gusi

hamil

hanyut

hari

harum

hasta, sehasta

hati

haus

heran

hidung

hidup

hijau

hitam

hitung (meng-)
hujan

hujan yang masuk ke
rumah karena ditiup
angin (tempias)
hutan

hutang

ia, dia

ibu

ibu jari

ikan

ikan yang diasapi
ikan yang tinggal di
batu karang (jenisnya)
ikat (meng-)

ikut

ingin

ingus

ini

insang

ipar

: [bu?ido]

: [gu“ato]

: [pupunu“a]j

: [noitigo]

: [loina]

: [mobundu]

: [?iletu] [toiletu]
: [wandogo]

: [mohogano]

: [mohoha]

: [nutu]

: {tumboto]

: [moido]

: [moito]

: [giapo] [mogi*apo]
: [wuha]

: [palido]

: [70%ayu*a)
: [binoli]

: [?ota]

: [?ina]

: [tiombu]

. [tea]

: [tea tinabg]

: [tea no patigo]
: [nomugato]

: [muhi]

: [?ogina]

: [wuhado]

: [boi]

: [watano]

: [?ipago]



isap (meng-)
istri

itu

jahe

jala

jalan

jalan di pinggir tebing
jalan setapak
jambu
jantung

jari

jari telunjuk
jari tengah
jari manis
jari kelingking
jarum

jatuh

jatuh terlentang
jauh

jelatang
jendela
jerami
jernih

jeruk

jika

jimat

jinak

jujur

kabut

kacang tanah
kaget

kain sarung
kakak

kaki

kalah

: [?indopo] [monindopo]
: [dile]

: [bitu]

: [maheta] [meinito]
: [tayano]

: [dala)

: [temba]

: [bu“ato]

: [dambu]

: [putu]

: [tinibunana]

: [tutundu]

: [toho?i*a]

: [talimondo]

. [keke?iva]

: [dudatu]

: [nonabu]

: [noibutindana]

: [mohayu]

: {tage]

: [gogabo ?uditigo]
: [padano]

: [tolano]

: [limu]

: [wagu]

: [molu*amo]

: [motulido]

: [tigabuo] [wambulo]
: [kasa]

: [ala]

: [womboto]

: [kaka]

: [tile]

: [?inilang]
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kami

kamu

kampung

kanan

kapak

kapan

kapur

kawul (umpan batu api)
kayu

kebun

kecil

kelapa

kelopak mata

kemarau

kemarin

kemasukan roh orang mati
kembali

kami akan kembali besok
kencing ’
kencing selagi tidur
kental

kentut yang berbunyi
kentut yang takberbunyi
kenyang

kepala

kera

kerak

kering

keris

keriting

kerongkongan

ketiak

ketika

ketimun

ketuk

: [?ami]

: [?amu]

: [lipu]

: [?0loana]

: [buli*u]

: [tonu]

: [tilo]

: [bahu?o0]

: [?ayu]

: [bungato]

: [Tuditigo]

: [bana}

: [?i?1¥apo]

: [polotinga]
: [?olano]

: [?inotu*anaj
: [mobui]

: [?7ami do mobui moinago}
: [motoi]

: [tinototoi]

: [guha]

: [pontuto]

: [wotuto]

: [butugo]

: [wuha]

: [?€go] [?ihogo]
: [pobu]

: [mogano]

: [?€luto]

: [punoyono}
: [bungogo]

: [yiho?0] [bu*ang?¢]
: [otonadu}

: [katimu]

: [koto?0]



kiri

kita

kotak

kotor

kucing

kuduk

kuku

kukuran

kulit

kumbang kelapa
kuning

kurus

kusut

kutu

kutukan

labu

labu yang seratnya di-
pakai mencuci piring
lain, yang lain
laki-laki
lambat
lampaui
lampu

langit

langsat

lantai

lapar

lari

laut

layu

lebah madu
lebar

leher

lekas

lemak babi

: [?oloigi]

: [ita]

: [kasi]

: [tondolomu]
: [tete]

: [lonunu]

: [du?obo]

: [?07ayuga]
: [?alipo]

: [7u*agana]
: [modahago]
: [mogata]

: [7embu]

: [Putu]

: [pu“ato]

: [balonga]

: ftopogi’a]

: [lola?%i]

: [wopoto]

: [toloda]

: [toga]

: [gotuno]

: [fandato]

: [dolodagi‘a]
: [palano]

: [timeteo]

: [dagato]

: [mololante]

: [titu?a]

: [motangalo]
: [tigogo]

: [moliga]

: [taba]
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lemang
lembut
lempar (me-)
lendir
lengan
lesung
lesung pipit
liar

licin

lidah

lima

lintah daun
lipat (me-)
lobang
loteng
ludah
lumpuh
lupa

lurus

lutut

madu
makan
malam
malu
mandi
mangga
manis
marah
masak (buah)
mata

mata air
matahari
mata kail
mati

mayat

: [lalamba]

: [molugigi?o]
: [momahuno], {[moma?i}
[toha?0]

: [polotodo]

: [didinga]

: [liono]

: [lingalo]

: [moliondogo]
: [dila]

: [lima]

: [linda]

: [lupi] [molupi]
: [?ali]

: [paga]

: [diha]

: [pepe?o]

: [molio]

: [motulido]

: [buu]

: [gula ntiu?a]
: [mona]

: [gubi]

: [molito]

: [moigu]

: [2ombile]

: [mo?i]

: [moino]

: [notutu]

: [mata]

: [mata nu talugo]
: [tinga]

: [?0%ayo]

: [?inate]

: [mayeti]



melengkung ke atas
melengkung ke bawah
melihat

melihat dari ketinggian
melihat ke belakang
melihat tanpa berkedip
melompat dari ketinggian
memanah ikan
memasukkan makanan ke
dalam mulut

membawa sesuatu di antara
badan dan lengan
(mengepit)

memikul di bahu
menjunjung

membuang

memikul (satu orang)
memikul (dua orang)
menambal

menampi

menanak nasi

menanam padi

menang

menangis

mendidih

mengaduk

mengalir

mengantuk

mengedipkan mata
mengganti pakaian
menggigil

menghentikan anak menyusu
mengkal

mengunyah

menguap

: [bungubungu?o]

: [buyubuyu?o]

: [momilogo]

: [moladuno] [monilg]

: [momilogo ?ado tolutugo]
: [monohonto]

: [motinabu]

: [momana no tea)

: [mogunito]

: [monipito]

: [momota]

: [mogundu]

: [molumbu]

: [momota]

: [momota]

: [monambotlo]
: [monitigo]

: [modumbuto]
: [motugalo no payo]
: [no?obalo]

: [mogahudo]
: [lolombula]

: [monougo]

: [motologo]

: [tombeo]

: [mani’apo}

: [molimbato]
: [gumogaho] [guguhoni’a]
: [mopogogai}]
: [mobioda]

: [monotago]

: [nonu“abo]
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Engkau sudah menguap

pergilah tidur
menipu
meniru
menjahit
menonton
mentah
menuai (padi)
menunggu

menuntun orang berjalan

menyalakan api
menyanyi
merah

meratap
mereka
merintangi
mertua

miang

mimpi

minum

minyak

miring
moncong
mulut

muntah

nama

nanah

nangka

nasi

nasi jagung
nenek dari nenek
nenek laki-laki
nenek perempuan
nyala api
nyamuk

: [yi?o do nonu“abo 1a?odo poti‘ugo do]
: [monakali]

: [mo?uhi’a] [monu?udo]
: [monoi]

: [momitogo]

: [moilo]

: [monototo] [monipu]
: [mogotato]

: [modadao ?0 1ola?0]
: [mopolina]

: [molagogo]

: [mopuha]

: [mogahudo}

: [ta?iya]

: [momoboho]

: [molugano]

: [hinda]

: [togoidobo}

: [moninu]

: [windoto]

: [?indihi]

: [tutupi’a] [tutupo]

- [nanal

. [tu?a] [motu?a]

: [daito]

: [bubugo]

: [nanka]

: [?ano]

: [batadu}

: [paini’a ni baini‘a]

: [paini*a]

: [baini’a]

: [linati’a] [linato]

: [honito}



obat

obor

orang

pacul

padi
padi-padian
pagar

paha

pahat

pahit
pakaian

paku

panah

panas
panggil (mem-)
pangkal pohon
pangsa
panjang
pantai

pantat

papan
parang
para-para
parau
paru-paru
pasak

pasir

pedas
pegang (me-)
pekat

pisangnya masih pekat

peluk (me-)

pemukul pahat (terbuat

dari kayu)
pendek
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: [?unda]

: [bumayano]
: [momata]

: [popati]

: [payo]

: [tondo?0]

: [pawa]

: [pabole]

: [mopoito]

: [pakeani]

: [paku]

: [pana]

: [mopatu]

: [moti’a]

: [hubugo ayu]

: [papado]

: [motahato}

: [péntado]

: [hubugo]

: [dupi]

: [gudago]

: [dendeaga] [tolata?o]
: [poyo?o]

: [palantapo]

: [bondo]

: [bunayo]

: [motoano]

: [tonola], [motonota]
: [motopoyodo]

: [togini*a wambayi motopoyodo]
: [go?0do] [mogo?odo]

: [dudu?o]
: [mopege]
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penggali (alat)
pengungkit
penjepit

peot

pepaya

peras (me-)
percaya
perempuan
periuk

pergi
pertolongan
perut

petuah

pilih (mem-)
pinang
pinggang
pinjam (mem-)
pintu

pipi

piring

pisang

pisau

pohon

pohon sagu
pondok
potong (mem-)
pukul (mem-)
pupuk

pusar di kepala
pusar di perut
pusing

putih

racun

rahang

rakus

: [kokali?o]

: {tutuito]

: {tutupito]

: [?¢mbe]

: [popayal]

: [momitodo]

: [moyakini]

: [beba]

: [?iyo]

: [mota?0]

: [wubado]

: [tia]

: [taguli]

: [tutaoto] [manutaoto]
: [luguto]

: [gota]

: {molua]

: [gogabo]

: [putoni]

: [pinga]

: [tagi]

: [pito]

: [batano]

: {tumba]

: [bomboga]

: [topoto] [motopoto]
: [humbado] [mohumbado]
: [tabg]

: [lilino]

: [putodo]

: [mogalumbea]
: [moputi]

: [pode]

: [wahg]

: [motuha)



rambut
rasa

bagaimana rasa makanan ini?

rata

rebus (me-)
renggut

retak

robek

rokok

rotan

rotan tikus (sejenis
rotan)

rumah

rumput

rusuk

sabut kelapa
sagu

sakit

sakit serampa (sej.
penyakit kulit)
sangat

sangat asin
santan

sapi

sapu

engkau membuat sapu lidi
satu

saya

sayap

sayur

sayur bayam
sebab

sebelas

sedikit

sejak
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: [buo?0]

: [nana]

: [?adona nanani’a no ?ano bgawa]
: [mopapado]

: [tano?0] [motano?o]

: [galuto]

: [nopontigo]

: [kagndano]

: [gau]

: [guti’a]

: [bulago]

: [laigo]

: [hi?uto]

: [dataho]

: [bunuto]

: [dioto]

: [mo?iyoto]

: [tonati]

: [sambg]

: [moibuda?a} [mopayo?0]
: [poyodo]

: [sapi]

: [?0?ahito}]

: [yi?o monaga no ?0?ahito gi¢]
: [tomita]

: [wa?atea)

: [polipi?o]

: [dung€?uto]

: [labio]

: [sababu]

: [mopulo agu tomita]

: [to?0ohuto]

: [tongado]
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seka
sekam
sekarang
selalu
selatan
selimut
sembelit
sembilan
sembilan belas
semua
semut
sepakat
sepuluh
seratus
seratus lima puluh enam
serdawa
seribu
serumpun
siapa
siku
simpan
simpul
sini (di)
sirih
sisir
sore
suami
sugi
sukun
sumbu
sumur
sungai
sunyi
susu

tahi

: [seka]

: [kona}

: [beawa]

: [naito]

: [monogi’a]
: [wuloto]

: [ponindolo]}
: [tio]

: [mopulo agu tio}
: [popoindo]
: [toho]

: {galumo]

: [mopulo]

: [mogatosu]
: [mogatosu lima mpulu wono]
: [notodulo]
: [tahibu]

: [towa?ato]
: [ti*ana]

: [ti?7u]

: [tagu]

: [butulo]

: [?0ona)

: [bi*u]

: [totaido]

: [totano]

: [dile]

: [totago]

: [?amu]

: [subu]

: [?ali]

: [dutuna]

: [modinombiota]
: [tutu]

. [tai]



tahi lalat

tahu

tahun

tajam

takuk

takut

talas

tali

tambah

tamu

tanah

tanah warisan
tangan

tangga
tangkap (men-)
tangkas

tanya (ber-)
tarik (men-)
tas

tebal

tebus

teguh

engkau memegang teguh
perkataanmu
tekan (me-)
telinga

telur

telur kutu
tembak
tembakau
tempat tidur

ia duduk di atas tempat tidur
tempat menyimpan sesuatu
tempayan
tempurung

: [yilo]

: [tau]

: [taunu]

: [motanito]
: [tingabo]
: [moga]

: [bete]

» [tali]

: [duga]

: [taponi?o]
: [buta]

: [tima]

: [tu*ado]

: [hangumo], [nohangumo]
: [lingago]

: [hindugu], [mohindugu]

: [pandana], [mopandana]
: [tasi]

: [mobunudo]

: {tolota]

: [mohito]

: [yi?o motonota mohigo {0?i*amu]
: [mowoduto]

: [bunota]

: [dapugo]

: [lita}

: [butago]

: [génde]

: [potiti’uga]

: [?ota notu?o ?0 potiti‘uga]
: [tagu*a]

: [tombeg]

: [bu?au]
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tenggelam
tengkorak
tepung

terbang
terengah-engah
terdesak
tersenyum
tertawa

tiang raja
tidak

tidur

tiga

tikus

timba (alat)
timur

tinggal

tinggi

tinju

tipis

titian

tiup

tobat

tomat

tongkat panjang
tongkat pendek
tongkol (ikan)

tongkol (jagung)

topi

tua

tuak

tuba

tujuh

tukang

tulang

tulang belakang

: [hilumodu?o]
: [bakakau]

: [labu]

: {tumomboto]

: [po?ongi?onginol

: [tiningupo]
: [mo?iomo]
: [mo?oti]

: [ta?u™a no wigi]
: [windi’a]
: {ti‘ugo]
: {tolu]

: [?udu]

: [tu?untu]

-

[mi?i*a]

: [tola]

: [motawa]
: [buntuno]
: [monipito}]
: [ponotea]
: [hi’upa]

: [tobati]

: [tamatg]

: [tungudo]
: [kalumbi]
: [buyu]

: [butigo]

: [sap€o]

: [tobuga]

: [tu*a?0]

: [tuba], [antayi]

: [pitu]

: [basi]

: [tula]



tulang belikat
tulang selangka
tumit

tumpah
tumpul

tunas pisang
tungku

tusuk (men-)
uang

uban

ubi jalar

ular

~ulat

usir (me-)
usus

T S

: [?i]

: [tali?a]

: [dumboto], [tingodo]
: [nobuhe]

: [puntugo]

: [wana?o tagi]

: [tigano]

: [monungo?o}

: [doi]

: [huba]

: [batata]

: [tawa]

: [?utodo]

: [buguo], [nobuguo}
: [tina?i]
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